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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN TEMAN SEBAYA, STATUS SOSIAL EKONOMI
ORANG TUA, DAN INFORMASI BEASISWA TERHADAP MINAT SISWA
MELANJUTKAN PENDIDIKAN KE PERGURUAN TINGGI PADA
SISWA KELAS XII DI SMA MUHAMMADIYAH 1
PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2023/2024.

OLEH

HABIBAH HUSNUL KHOTIMAH

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan masih rendahnya minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa. Tujuan penelitian ini untuk menguji
pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua, dan
informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa kelas X1l SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Metode penelitian ini
adalah kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 55 siswa dengan teknik pengambilan
sampel non-probability sampling dengan menggunakan metode sampling jenuh.
Teknik pengumpulan data melalui, kuesioner, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji
Regresi Berganda dengan bantuan program SPSS Versi 25. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif secara parsial variabel lingkungan
teman sebaya sebesar 40,1%, status sosial ekonomi orang tua sebesar 11,1% dan
informasi beasiswa sebesar 45,7% terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Pengaruh secara simultan adalah sebesar 57,6% sedangkan
42,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Informasi Beasiswa, Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan
Tinggi, Status Sosial Ekonomi, dan Teman Sebaya.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PEER ENVIRONMENT, SOCIOECONOMIC STATUS
OF PARENTS, AND SCHOLARSHIP INFORMATION ON STUDENTS'
INTEREST IN CONTINUING THEIR EDUCATION TO HIGHER
EDUCATION XII GRADE STUDENTS AT MUHAMMADIYAH 1
PEKALONGAN SENIOR HIGH SCHOOL
SCHOOL YEAR 2023/2024.

By

HABIBAH HUSNUL KHOTIMAH

This study was motivated by the low interest in continuing education to college in
students. The purpose of this study was to examine the influence of peer
environment, parents' socioeconomic status, and scholarship information on
interest in continuing education to college in XII grade students of SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan. This research method is quantitative with an ex
post facto approach. The population in this study were XII grade students of SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan. The sample used in this study amounted to 55
students with non-probability sampling technique using saturated sampling
method. Data collection techniques through questionnaires, observation,
interviews, and documentation. The results of this study indicate that there is a
partial positive influence of peer environment variables by 40.1%, socioeconomic
status of parents by 11.1% and scholarship information by 45.7% on interest in
continuing education to college. The simultaneous effect is 57.6% while the other
42.4% is influenced by other variables not examined.

Keywords: Peers, Interest in Continuing Education to College, Socio-Economic
Status and Scholarship Information.
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MOTTO

”wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong agama Allah niscaya Dia

akan menolong dan meneguhkan kedudukanmu” (Q.S Muhammad: 7)

Jika punya kesulitan sebesar apapun dan seberat apapun, cepat dekati Allah

maka Allah akan menjawab “wahai hambaku sepanjang engkau mendekat

kepada-Ku maka yakinkan dalam dirimu situasi apapun yang kau rasakan
Aku tidak akan meninggalkanmu” (Ust Adi Hidayat, Lc.)

Kamu hanya perlu fokus dengan diri sendiri tanpa harus membandingkan
pencapaianmu dengan pencapaian orang lain. Setiap orang memiliki
garis akhirnya masing-masing. Tidak usah terburu-buru, namun
jangan membuang-buang waktu. Yang cepat tidak selalu baik

dan melambat sejenang tidak selamanya buruk.

Hebat saja tidak cukup, namun jadilah hebat yang bermanfaat.
(Habibah Husnul Khotimah)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi faktor penting bagi kemajuan bangsa dan negara.
Pendidikan merupakan hal melekat pada diri individu dan merupakan hak
bagi seluruh warga negara Indonesia. Menurut Undang-Undang Dasar 1945
pasal 31 ayat 1 menyatakan bahwa Setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan”. Pendidikan menjadi peran penting bagi kehidupan di masyarakat
untuk membangun masyarakat yang lebih maju. Pendidikan menjadi ujung
tombak untuk kemajuan suatu bangsa, dan pendidikan memiliki orientasi

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Sumber daya manusia ialah sumber daya yang sangat memiliki banyak
kelebihan karena sumber daya manusia memiliki pikiran, akal keinginan,
perasaan, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini selaras dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggungjawab.

Oleh karena itu untuk mewujudkan semua target yang telah ditetapkan sangat
dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang berkualitas dengan

melalui pendidikan yang berkualitas.



Sebagai generasi muda tentu harus memiliki pendidikan yang baik dan cukup
agar dapat menjadikan bangsa lebih baik di masa mendatang (Islam A dan
Shoron, 2020). Demi menunjang pendidikan yang baik, maka pemerintah
berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya pemerintah untuk
menunjang kualitas pendidikan yang baik yaitu dengan mengelompokan
pendidikan menjadi 3 bagian, yaitu: pendidikan formal, informal, dan non
formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang ditempuh melalui
lembaga formal berupa sekolah dan pendidikan berjenjang, yang dimulai dari
tingkat pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/SMK/MA),
dan pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, dan Doktoral).
Pendidikan informal merupakan pendidikan dari jalur pendidikan keluarga
dan lingkungan yang terbentuk lewat aktivitas belajar secara mandiri.
Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi, Pasal 1, ayat 4 berbunyi ”Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan
setelah pendidikan menengah atas yang mencakup program diploma, program
sarjana, program magister, program doktor, program profesi, serta program
spesialis yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi berdasarkan
kebudayaan bangsa Indonesia”. Sehingga pendidikan tinggi dapat diartikan
sebagai lanjutan dari pendidikan menengah atas. Sebagai tujuan untuk
mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan secara akademik maupun
profesional sehingga dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan baik. Tujuan dari Perguruan Tinggi yaitu memberikan kontribusi
nyata untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, dari tujuan
perguruan tinggi tersebut maka melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan

tinggi memiliki peran penting bagi para siswa.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 Pasal 26, ayat 2
tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan tujuan SMA adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lanjut.



Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan secara tersirat bahwasannya setiap
siswa yang sudah menyelesaikan pendidikan di tingkat SMA selanjutnya
perlu mengikuti pendidikan lanjut, pendidikan lanjut yang dimaksud disini
adalah perguruan tinggi. Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan
harapan agar dapat lebih mengembangkan diri sehingga dapat bersaing di era
globalisasi. Seperti yang kita ketahui persaingan untuk mendapatkan
pekerjaan sangat ketat. Banyak pekerjaan yang menjadikan diploma, sarjana
serta keterampilan khusus sebagai persyaratan. Hal tersebut tentunya menjadi
alasan bahwa apabila hanya menempuh pendidikan menengah atas saja tidak
cukup untuk bersaing mendapatkan pekerjaan. Menurut Maydiantoro, Ayu. M
dkk. (2021:113) minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
memberikan kontribusi besar dalam menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas.

Berdasarkan Badan Pusat Statistika di Indonesia sebanyak 4.700 siswa yang
lulus dari SMA/Sederajat dengan rata-rata 2 sampai 3 juta dalam tahun ajaran
baru namun hanya 38 persen dari rata-rata SMA/sederajat yang melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Angka tersebut lebih rendah jika
dibandingkan dengan negara tetangga seperti singapura sebesar 91 persen,
Thailand sebesar 49 persen, dan Malaysia sebesar 43 persen. Berdasarkan
Badan Pusat Statistika (2022) menyebutkan data siswa di provinsi lampung
yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar 21,48 persen.
Angka tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan provinsi
tetangga seperti Sumatra Selatan sebesar 26,31 persen dan Bengkulu sebesar

38,15 persen.

Siswa yang memiliki minat tinggi dalam mencapai cita-cita akan cenderung
memilih untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Akan
tetapi pada penelitian ini ditemukan fenomena gap atau kesenjangan antara
harapan dengan kenyataan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan Bapak Rudianto (2023) terkait dengan
data siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan. Diketahui terdapat penurunan selama kurun



waktu lima tahun terakhir pada kelas peminatan IPS dan IPA. Diketahui
jumlah siswa yang diterima di perguruan tinggi tahun ajaran 2021/2022
sampai dengan tahun ajaran 2022/2023 baik melalui Seleksi Nasional
Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT), dan
Seleksi Mandiri olen PTN mengalami penurunan. Data siswa yang lanjut
studi ke perguruan tinggi lima tahun terakhir, seperti pada Gambar 1.

Jumlah Siswa Yang Lanjut Studi ke Perguruan Tinggi
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Gambar 1. Diagram Jumlah Siswa Yang Lanjut Ke Perguruan Tinggi
Tahun 2019-2023.

Sumber: data BK, 2023.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang diterima
ke perguruan tinggi pada tahun 2019 sampai tahun 2020 mengalami kenaikan.
Pada tahun 2019 sebanyak 3 siswa bertambah menjadi 8 siswa pada tahun
2020, selisih kenaikan sebanyak 5 siswa. Pada tahun 2020 sampai tahun 2021
mengalami penurunan. Pada tahun 2020 sebanyak 8 siswa berkurang menjadi
7 siswa pada tahun 2021, selisih penurunan sebanyak 1 siswa. Pada tahun
2021 sampai tahun 2022 mengalami kenaikan, pada tahun 2021 sebanyak 7
siswa bertambah menjadi 13 siswa pada tahun 2022, selisih kenaikan

sebanyak 6 siswa. Kemudian tahun 2022 sampai tahun 2023 mengalami



penurunan. Pada tahun 2022 sebanyak 13 siswa menurun menjadi 5 siswa
pada tahun 2023, selisih penurunan sebanyak 8 siswa. Berdasarkan data
tersebut dapat terlihat adanya penurunan yang sangat signifikan yang dimulai
pada tahun 2021, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2022 akan
tetapi, pada tahun 2023 kembali mengalami penurunan. Penurunan tertinggi
terlihat pada tahun 2023 yaitu sebesar 8 siswa. Selanjutnya untuk jumlah
siswa yang diterima pada perguruan tinggi Negeri dan Swasta dapat dilihat

pada gambar 2:

Perbandingan Jumlah Siswa yang diterima di
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan
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Gambar 2. Diagram Jumlah Siswa Yang Diterima di Perguruan Tinggi
Negeri dan Swasta di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

Sumber: Data BK, 2023.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah siswa diterima di
perguruan tinggi Negeri pada tahun 2019 sampai tahun 2023 sebaya 11 siswa,
sedangkan siswa yang diterima di perguruan tinggi Swasta pada tahun 2019
sampai tahun 2023 sebanyak 25 siswa. Data tersebut menunjukan jumlah
siswa yang diterima pada perguruan tinggi Swasta lebih tinggi dibandingkan
perguruan tinggi Negeri. Rendahnya minat siswa melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi negeri, didukung dengan

banyaknya selisin jumlah siswa di PTN dan Swasta. Berdasarkan hasil



observasi dan wawancara terkait permasalahan yang ada di SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan selanjutnya dilakukannya penelitian
pendahuluan. Berkaitan dengan adanya fenomena tersebut, penelitian akan
dilakukan dengan didasari teori kognitif sosial. Menurut teori, kognitif sosial
adalah teori yang menonjolkan gagasan bahwa sebagian besar pembelajaran
manusia terjadi dalam sebuah lingkungan sosial.

Menurut Darmawan (2017:5) berpendapat bahwa minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi perlu ditumbuhkan pada diri setiap siswa. Adanya minat dan
keinginan pada siswa memacu untuk melakukan suatu tindakan atau
partisipasi dari dalam dirinya. Siswa yang memiliki kemauan dan rasa tertarik
ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan memiliki motivasi
untuk belajar lebih giat dan lebih aktif dalam bersaing dengan siswa lain.
Teman juga menjadi salah satu faktor yang dapat memberikan informasi dan
di luar lingkungan keluarga dan sekolah. Oleh sebab itu, dilakukannya
penelitian pendahuluan kepada 55 siswa di SMA Muhammadiyah 1
Pekalongan mengenai lingkungan teman sebaya, dan diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Penelitian Pendahuluan Mengenai Indikator Variabel
Lingkungan Teman Sebaya.

: Kriteria Persentase
No Indikator Ya_Tidak Ya Tidak
1 Sikap solidaritas dan ingin meniru 29 26  53% 47%

dalam lingkungan teman sebaya

2 Menjadi teman belajar yang memiliki 25 30 45% 55%
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi

3 Memperoleh dukungan emosional 33 22 60% 40%
untuk bekerja setelah lulus sekolah

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut, menunjukan bahwa ada
53% siswa memiliki sikap solidaritas dan ingin meniru dalam lingkungan
teman sebaya, sedangkan 47% siswa tidak memiliki sikap solidaritas dan
ingin meniru dalam lingkungan teman sebaya. Kemudian sebesar 45% siswa

menyatakan bahwa kelompok pertemanan menjadi teman belajar yang



memiliki minat melanjutkan ke perguruan tinggi, sedangkan 55% siswa
menyatakan kelompok pertemanan tidak menjadi teman belajar yang
memiliki minat melanjutkan ke perguruan tinggi. Kemudian sebesar 60%
siswa memperoleh dukungan emosional untuk bekerja setelah lulus sekolah,
sedangkan 40% siswa tidak memperoleh dukungan emosional untuk bekerja
setelah lulus sekolah. Lingkungan teman sebaya merupakan faktor eksternal
yang membentuk sebuah persepsi terhadap individu yang ada di dalamnya
untuk melakukan hal yang sama. Persepsi tersebut akan mengakibatkan
seseorang ragu dalam mengambil keputusan. Banyak faktor yang menjadi
alasan siswa memutuskan bekerja setelah lulus sekolah, salah satunya adalah

faktor status sosial ekonomi orang tua.

Status sosial ekonomi adalah suatu kondisi atau keadaan yang berhubungan
dengan kehidupan sebuah keluarga dan keadaan finansial orang tua untuk
memenuhi kehidupan serta hubungan interaksi antar anggota keluarga dalam
masyarakat. Jika orang tua dengan status sosial ekonomi menengah ke bawah
akan cenderung berpikir untuk mencari cara agar dapat memenuhi
kehidupannya terlebih dahulu. Begitu juga sebaliknya, jika status sosial orang
tua menengah ke atas, maka anak cenderung akan berfokus untuk memikirkan
pendidikan dan mempersiapkan masa depannya dengan pendidikan. Oleh
sebab itu, dilakukannya penelitian pendahuluan kepada 55 siswa di SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan mengenai status sosial ekonomi orang tua, dan

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Penelitian Pendahuluan Mengenai Indikator Variabel
Status Sosial Ekonomi Orang Tua.

. Kriteria Persentase
No Indikator Ya_ Tidak Ya Tidak
1 Penghasilan orang tua menentukan 40 15 3% 27%
status sosial ekonomi
2 Kemampuan ekonomi orang tua 49 6 89% 11%
untuk membiayai pendidikan tinggi
3 Tingkat pekerjaan orang tua 45 10 82% 18%

menentukan status sosial ekonomi

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023.



Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut, diperoleh sebesar 73%
siswa menyatakan bahwa penghasilan orang tua menentukan status sosial
ekonomi, sedangkan 27% lainnya menyatakan penghasilan orang tua tidak
menentukan status sosial ekonomi. Kemudian sebesar 89% siswa menyatakan
bahwa adanya fasilitas untuk melanjutkan pendidikan, sedangkan 11% siswa
menyatakan tidak ada fasilitas untuk melanjutkan pendidikan. Kemudian
sebesar 82% siswa menyatakan bahwa tingkat pekerjaan orang tua
menentukan status sosial ekonomi, sedangkan 18% siswa menyatakan tingkat
pekerjaan orang tua tidak menentukan status sosial ekonomi. Orang tua
berkewajiban memberikan fasilitas pendidikan yang terbaik untuk anaknya,
namun tidak sedikit pula orang tua yang kesulitan dalam memberikan fasilitas
pendidikan untuk anaknya. Permasalahan ini dapat diatasi dengan adanya

bantuan beasiswa yang digagas oleh pemerintah.

Pemerintah telah mengusahakan program beasiswa kuliah untuk membantu
siswa dalam bentuk bantuan biaya untuk meringankan biaya pendidikan yang
dibutuhkan dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Namun
apakah informasi beasiswa kuliah tersebut sudah tersampaikan dengan baik
atau belum, hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap pengaruh informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Oleh sebab itu, dilakukannya penelitian
pendahuluan kepada 55 siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan

mengenai informasi beasiswa, dan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Penelitian Pendahuluan Mengenai Indikator Variabel
Informasi Beasiswa Kuliah.

] Kriteria Persentase
No Indikator Ya Tidak Ya Tidak
1 Mudah diakses oleh setiap lapisan 23 32 42% 58%
masyarakat
2 Informasi bersifat akurat 31 24 56% 44%

3 Sebagai bahan pertimbangan dalam 41 14 75% 25%
pengambilan keputusan

Sumber: Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2023.



Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut, diperoleh sebesar 42%
siswa menyatakan bahwa informasi beasiswa mudah dijangkau oleh setiap
lapisan masyarakat, sedangkan 58% siswa menyatakan informasi beasiswa
tidak mudah dijangkau oleh setiap lapisan masyarakat. Kemudian sebesar
56% siswa menyatakan bahwa informasi bersifat akurat, sedangkan 44%
siswa menyatakan informasi tidak bersifat akurat. Kemudian 75% siswa
menyatakan bahwa informasi sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, sedangkan 25% siswa menyatakan bahwa informasi

tidak menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan bahwasannya
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang tergolong rendah
tidak hanya terjadi pada daerah terbelakang, terpencil, dan terluar namun
pada sekolah yang berada di perkotaan tidak menjamin minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi memiliki persentase yang tinggi, seperti pada
siswa kelas XIlI di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Sehingga
berdasarkan permasalahan tersebut membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pada siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1
Pekalongan dengan mengangkat judul “Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya,
Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Informasi Beasiswa Terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi Tahun Ajaran 2023/2024.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi masalah dalam penelitian

ini, sebagai berikut:

1. Dukungan dari guru untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
masih rendah khususnya pada siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1
Pekalongan.

2. Sebagian besar siswa SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan tidak
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

3. Informasi terkait beasiswa kuliah belum tersampaikan dengan baik
kepada seluruh siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.
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4. Rendahnya tingkat literasi siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan
mengenai informasi beasiswa kuliah mengakibatkan banyak siswa
menganggap bahwa biaya kuliah itu mahal.

5. Sebagian besar siswa berstatus sosial ekonomi menengah ke bawah

khususnya pada siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini dimaksudkan untuk membatasi penelitian agar tidak
terjadi kekeliruan. Penelitian ini difokuskan pada “Pengaruh Lingkungan
Teman Sebaya, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, dan Informasi Beasiswa
Terhadap Minat Siswa Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Pada
Siswa Kelas XIlI di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Sesuai dengan
kajian tersebut maka penelitian ini hanya dibatasi pada lingkungan teman
sebaya (X1), status sosial ekonomi orang tua (X2), informasi beasiswa kuliah
(X3), dan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ().

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan cakupan masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini antara lain :

1. Apakah ada pengaruh positif secara parsial lingkungan teman sebaya
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan?

2. Apakah ada pengaruh positif secara parsial status sosial ekonomi orang
tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan?

3. Apakah ada pengaruh positif secara parsial informasi beasiswa terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII
di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan?
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Apakah ada pengaruh positif secara simultan lingkungan teman sebaya,
status sosial ekonomi orang tua dan informasi beasiswa terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII di
SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif secara parsial
lingkungan teman sebaya terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada pada siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1
Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif secara parsial
status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1
Pekalongan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif secara parsial
informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif secara
simultan lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua dan
informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi pada siswa kelas XI1 di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, hasil dari penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
program studi Pendidikan Ekonomi untuk memberikan referensi
dalam pengkajian masalah-masalah sosial ekonomi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-
penelitian yang relevan lainnya.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan studi guna
mendapatkan gelar sarjana pada program studi Pendidikan Ekonomi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dan
sebagai pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam terjun ke
masyarakat.

b. Bagi Mahasiswa
Menambah pengetahuan baru terkait ada atau tidak pengaruh
lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua dan
informasi beasiswa terhadap minat siswa melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi di zaman sekarang.

c. Bagi Masyarakat
Dapat menambah pengetahuan terkait faktor-faktor yang dapat
memengaruhi motivasi siswa dalam melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

d. Bagi Instansi

Sebagai masukan bagi SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan terkait
pentingnya dukungan dari pihak sekolah dari segi pemberian
informasi dan bimbingan untuk para siswa agar dapat melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.



13

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah lingkungan teman
sebaya, status sosial ekonomi orang tua, pemberian informasi beasiswa
kuliah, dan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII.

Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah SMA 1 Muhammadiyah Pekalongan,
Lampung Timur.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024.

[Imu Penelitian

IImu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1.

Lingkungan Teman Sebaya

Pengertian Lingkungan Teman Sebaya

Lingkungan merupakan sesuatu yang berada di sekitar dan
memiliki pengaruh tertentu kepada individu. Menurut Radi dan
Berkat (2020) lingkungan merupakan seluruh faktor luar yang
memengaruhi seseorang. Lingkungan mempunyai pengaruh
yang cukup besar dalam pembentukan dan perkembangan pada
individu siswa. Lingkungan memberikan kemungkinan atau
kesempatan kepada setiap individu. Menurut Dwiyana (2023)
lingkungan memberikan stimulus terhadap individu sedangkan
individu memberikan respon terhadap lingkungan yang ada di

sekitarnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teman sebaya
diartikan sebagai sahabat atau orang yang melakukan pekerjaan
yang sama. Dalam konteks yang lebih umum teman sebaya
diartikan sebagai interaksi sekelompok manusia dengan tingkat
usia, lingkungan, situasi yang serupa atau perkembangan status
sosial yang sama, serta mempunyai keakraban yang relatif tinggi
antar kelompok di dalamnya. Teman sebaya cenderung memberi
dukungan sosial yang mengacu pada kesenangan.

Lingkungan teman sebaya merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi terbentuknya kepribadian, sikap, dan perilaku

setiap individu. Teman sebaya merupakan lingkungan terdekat
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setelah keluarga, teman sebaya dijadikan tempat seseorang
untuk berkeluh kesah tentang masalah dan solusi dari masalah
tersebut. Teman sebaya dapat berdampak negatif atau positif,
tergantung Kkarakteristik setiap individu di dalam kelompok
teman sebaya. Sedangkan menurut Slavin (2015) berpendapat
bahwa lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi
dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam status,
usia, dan tingkata kematangan yang sama. Menurut Dwiyana
(2023) lingkungan teman sebaya adalah situasi yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari disekitar seseorang yang dapat
memengaruhi sikap, tingkah laku, kepribadian, pertumbuhan

dan perkembangan seseorang tersebut.

Menurut Slavin dkk. (2018) teman sebaya adalah suatu interaksi
dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan
status. Sehingga teman sebaya dapat diartikan sebagai individu
satu dengan individu lain yang memiliki kesamaan dalam
kategori usia, jenjang pendidikan, dan status. Menurut Stelf, dan
Sinay (2017) berpendapat bahwa teman sebaya merupakan suatu
interaksi yang terjadi oleh sekelompok orang, dan memiliki
kecenderungan untuk meniru satu sama lain. Kelompok teman
sebaya sebagai sarana bagi kawula muda, yang menyiapkan
panggung dimana dia dapat menguji diri sendiri dan orang lain.
Menurut Nurhidayat (2023) mendefinisikan teman sebaya
sebagai kelompok orang-orang yang memiliki kesamaan dan
juga mempunyai kedekatan yang hampir mirip seperti keluarga
namun berbeda keturunan, dan memiliki kecenderungan dalam
meniru. Kedekatan itu menjadikan seseorang mampu terbuka
dalam hal apapun. Menurut Dwiyana (2023) teman sebaya
adalah anak-anak dengan tingkat perkembangan atau usia yang

cenderung sama. Kapasitas dari teman sebaya adalah
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menyediakan sumber data dan perbandingan di seluruh dunia

selain dari keluarga.

Pengertian teman sebaya dalam bahasa sehari-hari adalah salah
satu orang yang dapat disebut seumuran atau tidak berbeda jauh
dari umur teman yang lainnya, yang sering bersama dalam
kehidupan sehari-hari baik formal maupun informal, seperti
teman sekelas atau teman sepergaulan dalam lingkungan
masyarakat. Teman sebaya lebih ditekankan pada kesamaan
tingkah laku atau psikologis. Teman sebaya pada umumnya
adalah teman satu sekolah atau di luar sekolah yang terdiri dari
atas sejumlah individu yang sama, contohnya seperti
persahabatan dan status sosial. Menurut Ayu M, dkk. (2019)
berpendapat bahwa apabila teman sebaya lebih berorientasi
kepada sekolah (melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi)
maka siswa tersebut akan berminat melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi, begitu pun sebaliknya.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
kelompok teman sebaya merupakan kumpulan orang yang
kurang lebih berusia sama yang memiliki kesamaan dalam
bertindak dan berpikir. Kelompok teman sebaya (peer group)
juga diartikan sebagai suatu kelompok memiliki status sama
dengan seseorang dan umumnya berhubungan atau bergaul
bersama. Teman sebaya cenderung memiliki ikatan emosional
yang kuat, solidaritas yang kuat dalam pergaulan teman sebaya
membuat remaja memiliki ikatan identitas yang kuat sehingga
remaja mudah terpengaruh oleh teman sebayanya. Dengan
demikian teman sebaya akan membentuk sugesti untuk meniru

perilaku satu sama lain.
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Peran Teman Sebaya

Teman sebaya memiliki peran yang signifikan terhadap
perkembangan sosial dan emosional seseorang. Kelompok-
kelompok pada teman sebaya dapat menjadi sumber dukungan,
persahabatan, dan bertukar ide maupun tempat mencari solusi
dalam mengatasi permasalahan. Hubungan yang terjadi dalam
teman sebaya dapat membentuk individu membangun interaksi
sosial, keterampilan komunikasi, serta membentuk identitas dan
nilai-nilai dalam masyarakat. Menurut Ayu M, dkk. (2019)
berpendapat bahwa pergaulan teman sebaya juga sangat
memengaruhi perubahan perilaku seseorang dalam memenubhi

kebutuhannya.

Teman sebaya sangat berperan besar bagi individu, khususnya di
sekolah. Peran teman sebaya menurut Santrock (2019)

diantaranya:

1. Memberi dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan
sosial dan perhatian. Dukungan tersebut diberikan melalui
sikap perhatian, nasihat, serta masukan ketika seseorang
memiliki masalah, dan ingin bertukar pikiran.

2. Mengajarkan berbagai keterampilan sosial. Keterampilan
sosial ini dapat berupa kerja sama tim.

3. Agen sosialisasi bagi siswa lainnya. Sosialisasi merupakan

penyesuaian diri individu dengan lingkungannya.
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c. Indikator Teman Sebaya

Menurut Rohmah Z. (2020) indikator kelompok teman sebaya

adalah sebagai berikut:

1)

Kerja sama

Pada kelompok teman sebaya kerja sama sangat diperlukan,
karena dengan adanya tukar pikiran antar individu yang
akan memunculkan berbagai ide atau jalan keluar dalam
pemecahan masalah serta menunjang kekompakan antar

siswa.

2) Persaingan

3)

4)

5)

Pada kelompok teman sebaya pasti akan ada persaingan
agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif
tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik.
Persaingan yang dimaksud yaitu persaingan untuk
mendapatkan prestasi yang terbaik.

Pertentangan

Sebagai bentuk adanya interaksi sosial ketika ingin
mencapai tujuan tertentu sehingga individu lain atau
kelompok lain hancur atau tersisihkan.
Penyesuaian/Akomodasi

Penyesuaian tingkah laku manusia, yang dimaksud adalah
ketika siswa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya.

Perpaduan/Asimilasi

Asimilasi merupakan perpaduan dua kebudayaan yang
disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli
sehingga membentuk kebudayaan baru. Asimilasi adalah
setiap siswa memiliki kepribadian yang beragam namun

dapat saling menyesuaikan diri dalam kelompoknya.
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6) Teman Sebaya Pengganti Keluarga
Anak remaja cenderung lebih bergantung pada teman-teman
mereka daripada dengan orang tua, dalam hal untuk
memuaskan pertemanan dan perasaan bahagia.

7) Memecahkan Masalah
Salah satu fungsi teman sebaya adalah belajar saling
bertukar perasaan dan masalah. Peer group mereka dapat
merasakan kebersamaan dalam kelompok dengan itu
terdapat rasa saling bergantung.

8) Memperoleh Dukungan Emosional
Teman sebaya memberikan dukungan untuk mengambil
peran dan tanggungjawab baru. Dukungan yang diperoleh
dari teman sebaya akan menyebabkan akan berkurangnya
ketergantungan remaja pada dukungan keluarga.

9) Menjadi Teman Belajar
Salah satu bentuk kegiatan atau aktivitas bersama pada
teman sebaya berdasarkan lingkungan bersekolah adalah
belajar bersama, sehingga teman sebaya memiliki motivasi
yang sama atas suatu hal.

10) Sikap Solidaritas dan Keinginan Meniru
solidaritas yang kuat dalam pergaulan teman sebaya
membuat remaja memiliki ikatan identitas yang kuat
sehingga remaja mudah terpengaruh oleh teman sebayanya.
Dengan demikian teman sebaya akan membentuk sugesti

untuk meniru perilaku satu sama lain.

2.  Status Sosial Ekonomi Orang Tua

a. Pengertian Status Sosial Ekonomi
Secara umum pengertian status sosial (kedudukan sosial)
merupakan salah satu tempat atau posisi seseorang dalam
kelompok sosial atau masyarakat secara umum yang berkaitan

dengan keberadaan orang lain disekitarnya. Menurut Jailani
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(2016) status sosial adalah tempat seseorang secara umum
dalam masyarakat sehubungan dengan orang lain seperti
lingkungan pergaulan. Status sosial ekonomi berasal dari tiga
kata yang memiliki arti berbeda-beda. Status merupakan
penempatan orang pada suatu jabatan tertentu. Status sosial
merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki
seorang manusia sebagai makhluk sosial dalam masyarakat, dan
ekonomi berasal dari kata ekos dan nomos yang berarti rumah
tangga. Secara harfiah status sosial ekonomi orang tua diartikan
sebagai keadaan ekonomi dalam rumah tangga.

Status sosial ekonomi adalah suatu keadaan yang menunjukan
pada kemampuan finansial keluarga dan perlengkapan material
yang dimiliki. Menurut Harun dkk. (2013:4) menjelaskan bahwa
status sosial ekonomi adalah suatu kondisi atau keadaan yang
berhubungan dengan kehidupan sebuah keluarga dan keadaan
finansial orang tua untuk memenuhi kehidupan serta hubungan
interaksinya antar anggota keluarga dalam masyarakat yang
menciptakan pendidikan orang tua, kondisi tempat tinggal,
lingkungan, dan pekerjaan. Menurut Pristian (2016) status sosial
ekonomi adalah kondisi yang menggambarkan kedudukan
seseorang atau keluarga dalam masyarakat berdasarkan kondisi
kehidupan ekonomi atau kekayaan. Hal ini membuktikan bahwa
kehidupan ekonomi seseorang dapat menentukan status sosial.
Pristian (2016) juga berpendapat bahwa status sosial ekonomi
orang tua merupakan kedudukan atau latar belakang ekonomi
orang tua dalam masyarakat berdasarkan pada pendidikan dan
pekerjaan disertai dengan kemampuan orang tua dalam
memenuhi segala kebutuhan keluarga sehari-hari, termasuk

membiayai dan menyediakan fasilitas belajar.

Menurut Nur A (2018) status sosial ekonomi adalah

pengelompokkan  orang-orang  berdasarkan  karakteristik
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pekerjaan, pendidikan dan ekonomi. Keluarga yang memiliki
status ekonomi tertentu dapat dikatakan memiliki karakteristik
tertentu juga. Menurut Mustika dkk. (2017) status sosial
ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat

memengaruhi prestasi belajar siswa.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa Status
Sosial Ekonomi (SSE) adalah posisi ekonomi dan sosial
individu atau keluarga yang relatif terhadap orang lain,
berdasarkan dari pendidikan, pendapatan, kekayaan, dan
pekerjaan yang tercermin pada pemikiran atau penguasaan
kekayaan, dan kekuasaan ekonomi. Maka dari itu status sosial
ekonomi tergolong sebagai status sosial yang selalu diusahakan

dalam aktivitas ekonomi.

Indikator-Indikator Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Indikator status sosial ekonomi orang tua menurut Singh (2014:
348), Nurjannah (2014:16) Chotimah (2017:214), Darmawan
(2017:19) antara lain:
a) Tingkat Pendidikan Orang Tua
Pendidikan terakhir seseorang dapat menentukan pekerjaan
orang tersebut, semakin tinggi pendidikan yang diemban
maka semakin tinggi juga kesempatan kerja yang lebih baik.
b) Tingkat Pekerjaan Orang Tua
Tingkat pendidikan seseorang berkaitan erat dengan tingkat
pekerjaan. Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi
cenderung memiliki peluang yang lebih besar untuk
mendapatkan pekerjaan layak dan posisi yang lebih tinggi.
c) Penghasilan Orang Tua
Penghasilan seorang tua memiliki pengaruh terhadap
pendidikan  anaknya terutama fasilitas  penunjang

pendidikan.
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d) Fasilitas dan Kemampuan dalam Memenuhi Kebutuhan
Fasilitas bisa berupa kemampuan seseorang untuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkan.

e) Tingkat Kekayaan
Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak
termasuk dalam lapisan teratas dan yang memiliki kekayaan
sedikit maka akan dimasukan dalam lapisan bawah.

f) Tingkat Kekuasaan
Seseorang yang memiliki wewenang atau kekuasaan yang
besar akan masuk pada lapisan atas dan yang tidak memiliki
kekuasaan maka masuk pada lapisan bawah.

g) Tingkat Kehormatan
Orang yang paling disegani dan dihormati, mendapatkan
tempat teratas dalam lapisan sosial. Sering ditemui pada
masyarakat tradisional yang kental dengan adat.

h) Tingkat Ilmu Pengetahuan
Semakin tinggi gelar seseorang akan menimbulkan persepsi
di masyarakat bahwa orang tersebut memiliki tempat yang
tinggi dalam sosial masyarakat.

i) Tingkat Kepemilikan
Semakin banyak seseorang memiliki barang berharga
(harta) maka semakin tinggi status sosial ekonominya.
Begitu sebaliknya, semakin sedikit barang berharga (harta)
yang dimiliki semakin rendah pula status sosial

ekonominya.

Pengelompokan Kelas Sosial
Dilihat dari kriteria ekonomi, menurut sosiolog secara garis
besar terdapat tiga kelas sosial ekonomi, seperti pada gambar 3

di bawah ini.
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Upper Class
Middle Class

Lower Class

Gambar 3. Kelas-Kelas Sosial Ekonomi.

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kelas atas (Upper Class), terdiri dari kelompok orang-orang
kaya dengan pendapatan lebih dari cukup dan dengan
leluasa dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

b. Kelas menengah (Middle Class), terdiri dari kelompok
orang-orang yang berkecukupan yang sudah mampu
memenuhi kebutuhan pokok (primer).

c. Kelas bawah (lower class), terdiri dari kelompok orang-
orang miskin yang masih belum dapat memenuhi kebutuhan

primer.

Status sosial ekonomi yang lebih tinggi dapat meningkatkan
kemampuan orang tua untuk terlibat dalam pendidikan anak-
anak mereka, dan memungkinkan bagi orang tua untuk
memperoleh pendidikan yang terbaik untuk anak-anaknya.
Status ekonomi yang dimiliki orang tua dapat dilihat dari
terpenuhinya kebutuhan sehari-hari. Menurut Musa dkk. (2023)
berpendapat bahwa orang tua yang memiliki status ekonomi
yang tinggi tidak akan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhannya, untuk itu keadaan status sosial ekonomi keluarga
mempunyai peran penting terhadap pendidikan anak. Menurut
Atika dan Rasyid (2018) pendidikan anak dapat didukung pada
status sosial ekonomi orang tua, sehingga orang tua bisa
memenuhi setiap kebutuhan anak di sekolah, mulai dari
seragam, buku, alat tulis, dan biaya sekolah. Begitu juga dengan
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Chotimah dkk. (2017) yang berpendapat bahwa status sosial
ekonomi seseorang tentu mempunyai peranan terhadap
perkembangan anak-anaknya. Kebutuhan setiap hari dapat
terpenuhi dilihat dari tingkatan status ekonomi orang tua.
Purnomo, B dan Rosalia, A (2016) berpendapat bahwa dalam
kenyataannya di masyarakat anak yang orang tuanya memiliki
status sosial ekonomi yang tinggi mempunyai peluang dan
kesempatan lebih luas dalam memperoleh fasilitas yang
mungkin tidak didapat oleh anak yang orang tuanya berstatus
sosial rendah. Menurut Suyono. A (2017) orang tua dengan
status sosial ekonomi yang rendah bisa memengaruhi prestasi
anak di sekolah, orang tua siswa yang memiliki keterbatasan
dana memungkinkan prestasi belajar siswa terganggu karena
tidak tersedianya fasilitas yang memadai untuk belajar.

Menurut Badan Pusat Statistika (2020) membedakan pendapatan
penduduk kedalam 4 kategori:

1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan
rata-rata lebih dari Rp 3.500.000 per bulan.

2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata
antar Rp > 2.500.000 s/d Rp 3.500.000 per bulan.

3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-
rata antara Rp > 1.500.000 s/d 2.500.000 per bulan.

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-
rata dibawah Rp 1.500.000 per bulan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa orang
tua dengan status sosial ekonomi yang tinggi tidak akan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan anaknya terutama pada
bidang pendidikan, sebaliknya orang tua dengan status sosial
ekonomi rendah akan menghadapi kesulitan dalam memberikan

pendidikan terbaik bagi anaknya.
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3. Informasi Beasiswa

a. Pengertian Informasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) informasi
diartikan sebagai penerangan suatu hal dengan tujuan agar orang
lain dapat mengetahui kabar terbaru, dapat diartikan sebagai
pemberitahuan, kabar atau berita tentang  sesuatu.
Menginformasikan merupakan suatu kegiatan memberikan
informasi, menerangkan atau memberitahukan. Pengertian
informasi secara umum dapat dimaknai sebagai sebuah pesan
(ucapan atau ekspresi) yang dapat ditafsirkan dari pesan atau
kumpulan pesan yang diberikan. Pengertian informasi secara
etimologi, Informasi berasal dari bahasa latin (information)

2 2.

dapat diartikan berupa “memberi bentuk pada pikiran”, “untuk

mendisiplinkan”, “menginstruksikan”, “mengajar”.

Para ahli berpendapat bahwa informasi merupakan sebuah
pengetahuan yang diperoleh dari proses pembelajaran,
pengalaman, atau instruksi. Menurut Fajri (2014) informasi
dapat diartikan sebagai sebuah data yang mana telah diproses
dan diubah menjadi konteks yang lebih berarti. Sehingga data
tersebut memiliki makna dan juga nilai bagi si penerima data
dan biasanya digunakan untuk pengambilan keputusan. Dengan
adanya informasi tersebut si penerima merasa yakin dengan

keputusan yang dipilih.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa informasi
merupakan sebuah hasil dari pengolahan data, sehingga menjadi
bentuk yang penting bagi penerima informasi. Adanya
informasi, dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan oleh penerima informasi. Semakin banyak informasi
yang diterima dapat memengaruhi dan menambah pengetahuan

bagi penerima informasi.



26

Beasiswa Kuliah

1) Pengertian Beasiswa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) beasiswa
diartikan sebagai tunjangan yang diberikan kepada pelajar
dan mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar. Beasiswa
dimaksudkan sebagai bantuan yang diberikan pada
mahasiswa dalam bentuk dana atau berupa uang yang dapat

digunakan untuk keperluan proses pendidikan.

Pengertian beasiswa menurut Anggara dkk. (2022:424)
merupakan suatu bantuan bagi pelajar atau mahasiswa yang
masih menempuh pendidikan sekolah atau kuliah sehingga
mereka bisa tetap menyelesaikan pendidikan yang sedang
ditempuh. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada
pemberian cuma-cuma maupun pemberian dengan ikatan
kerja (beasiswa ikatan dinas) setelah selesai mengemban
pendidikan. Beasiswa juga bertujuan untuk mengantisipasi
mahalnya memperoleh  pendidikan yang diharapkan
memenuhi segala kebutuhan dalam proses belajar agar
pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Sedangkan menurut
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
(2015:1) beasiswa adalah dukungan biaya pendidikan yang
diberikan kepada manusia untuk mengikuti dan/atau
menyelesaikan pendidikan tinggi berdasarkan pertimbangan
utama prestasi dan/atau potensi akademik. Menurut
Ramadhon, A dkk. (2017:205) beasiswa diartikan sebagai
suatu bentuk penghargaan yang berupa dukungan biaya
pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa.

Sesuai dengan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
beasiswa adalah bantuan yang diberikan pada pelajar dan
mahasiswa dalam bentuk dana yang akan digunakan untuk

membantu proses pendidikan.
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2) Landasan Kebijakan Beasiswa

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk
mencapai kemakmuran suatu negara, sebagaimana diatur
secara tegas dalam pasal 31 ayat (1) Undang Undang Dasar
1945 (UUD 1945) yang menyatakan bahwa setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan. Ayat (2) menegaskan
bahwa setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar
dan pemerintah wajib membiayainya. Ayat (3) menetapkan
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
suatu sistem pendidikan nasional untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dalam Undang
Undang, sedangkan ayat (4) menugaskan negara untuk
memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN)
serta dari anggaran pendapatan daerah (APBD) untuk
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.
Aturan yang termasuk dalam ayat (4) menunjukan betapa
penting dan bentuk pemerintah sangat memprioritaskan
bidang pendidikan di bumi nusantara. Sebanyak 20% atau
seperlima anggaran pemerintah pusat dan seperlima anggaran
pemerintah daerah harus dialokasikan untuk kesejahteraan
pendidikan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwasannya negara
indonesia menempatkan pendidikan pada prioritas pertama
dengan mengalokasikan anggaran terbesar dari semua sektor
pendapatan negara, salah satu bentuk penyaluran dana
tersebut adalah beasiswa. Negara memprioritaskan
pendidikan karena bersentuhan langsung dengan hak
masyarakat, dan sangat berkaitan erat dengan pembangunan

sumber daya manusia masa yang akan datang.
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Alasan mengapa beasiswa sangat diperlukan bagi masyarakat
indonesia yaitu tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan
pengajaran. Selaras dengan undang-undang yang telah
tercantum dalam Pasal 31 (1) Undang Undang Dasar 1945.
Berdasarkan pasal tersebut, maka pemerintah dan pemerintah
daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta
menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi
setiap warga negara tanpa diskriminasi, dan masyarakat
berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan yang bermutu diperlukan biaya
yang cukup besar. Oleh karena itu bagi semua siswa pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan biaya
pendidikan, terutama mereka yang orang tuanya tidak
mampu membiayai pendidikannya dan berhak mendapatkan

beasiswa bagi mereka yang berprestasi.

Peraturan pemerintah nomor 48 tahun 2008 tentang
pendanaan pendidikan bagian lima, pasal 27 ayat (1)
menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah daerah
sesuai  kewenangannya memberikan  bantuan biaya
pendidikan atau beasiswa kepada siswa yang orang tua atau
walinya tidak mampu membiayai pendidikannya. Pasal 27
ayat (2), menyebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah
daerah sesuai dengan kewenangannya dapat memberi
beasiswa kepada siswa yang berprestasi, hal tersebut
merupakan dasar - dasar mengapa beasiswa sangat penting
bagi masyarakat Indonesia.

Pendidikan dasar hingga jenjang perkuliahan, perlu adanya
beasiswa. Setiap siswa pada setiap satuan pendidikan berhak
mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang

tuanya atau walinya tidak memiliki kemampuan untuk
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membiayai pendidikannya dan berkah mendapatkan beasiswa
bagi mereka yang berprestasi, namun pada kenyataannya
banyak terjadi kasus-kasus tentang penyimpangan beasiswa,
dimana siswa yang dapat dikatakan “tidak masuk kriteria
penerima beasiswa”, justru mendapatkan beasiswa. Oleh
karena itu diperlukannya peran pemerintah dalam
menggalang kedisiplinan di berbagai pihak guna menunjang
keadilan sehingga pendidikan dapat merata, dan bantuan

beasiswa dapat tepat sasaran.

Indikator - Indikator Informasi Beasiswa

Indikator informasi beasiswa menurut Fajri (2014) antara lain:

a. Mudah Dijangkau Oleh Setiap Lapisan Masyarakat
Informasi yang berisi segala macam yang berkaitan dengan
beasiswa kuliah harus mudah dijangkau oleh seluruh
masyarakat, dengan harapan setiap orang memiliki
kesempatan yang sama.

b. Informasi Bersifat Akurat
Segala hal yang ada dalam informasi beasiswa kuliah harus
dipastikan keakuratannya, untuk menghindari hal yang tidak
diinginkan dikemudian hari.

c. Sebagai Bahan Pertimbangan dalam Pengambilan Keputusan
Seseorang dalam mengambil keputusan perlu adanya
pertimbangan, agar keputusan tersebut dapat sesuai dengan
harapan. Salah satu faktor mendaftar beasiswa kuliah untuk
meringankan biaya pendidikan ke perguruan tinggi.

d. Pembayaran semester.

e. Membantu menyediakan peralatan perkuliahan

f. Memberi sarana pendukung pendidikan seperti buku, laptop,
mesin print dll.

g. Transportasi mahasiswa ke kampus.
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4. Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi

a. Pengertian Minat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat adalah
kecenderungan dari hati yang cukup tinggi terhadap sesuatu,
kecenderungan tersebut mendorong untuk melakukan kegiatan
yang diminati tersebut.

Menurut Siskawati, M dkk. (2016) minat merupakan
ketertarikan yang sifatnya tetap di dalam diri subjek atau
seseorang yang sedang mengalaminya atas suatu bidang atau hal
tertentu dan adanya rasa senang terhadap bidang atau hal
tersebut, sehingga seseorang mendalaminya. Menurut pendapat
Djali (2013) mendefinisikan minat adalah keinginan yang kuat
terhadap sesuatu yang dapat menjadi modal besar untuk
mencapai tujuan. Semakin dekat atau kuat hubungan tersebut

maka semakin besar pula minat yang akan muncul.

Siskawati, M dkk. (2016) juga berpendapatan bahwa seseorang
yang memiliki minat terhadap objek, cenderung memberikan
perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek
tertentu. namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa
senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat atas objek
tersebut. oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau rasa
senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya minat seseorang tersebut. Seseorang yang memiliki
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi akan
memiliki kecenderungan untuk belajar sungguh-sungguh agar

diterima di universitas yang diinginkan.

Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi yang

dimaksud pada penelitian ini adalah rasa ketertarikan siswa
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untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
setelah dinyatakan lulus dari pendidikan sebelumnya.

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat
Menurut Slameto dalam Azka Azkiya (2020) minat dipengaruhi
oleh 2 faktor, yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam
individu yang sedang belajar yang meliputi tiga aspek, antara
lain:
a) Faktor Psikologi
Faktor psikologi adalah faktor yang muncul akibat
perubahan kondisi mental dan kejiwaan seseorang. Faktor
psikologi dapat memengaruhi hasil belajar siswa dan
memengaruhi minat untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.
b) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah adalah faktor yang muncul akibat
perubahan kondisi fisik seseorang dan merupakan bawaan
yang melekat pada setiap individu dan menjadi karakter
diri. Kondisi fisik ini juga berkaitan dengan kesehatan, dan
cacat tubuh, yang akan memengaruhi proses belajar siswa.
c) Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan juga menjadi faktor yang memengaruhi
minat siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Faktor kelelahan mencakup kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani contohnya Kketika
siswa lemah dan lunglai. Lelah rohani contohnya ketika

siswa bosan dan malas dengan proses pembelajaran.
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Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari luar

individu, meliputi tiga aspek, antara lain:

a) Faktor Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga akan memengaruhi minat siswa
melanjutkan  pendidikan, karena berkaitan dengan
bagaimana cara orang tua mendidik, suasana rumah, dan
keadaan ekonomi keluarga.

b) Faktor Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat akan memengaruhi minat siswa
melanjutkan pendidikan karena berkaitan dengan media
massa, teman bergaul, dan pola interaksi di masyarakat.

c¢) Faktor Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah akan memengaruhi minat siswa
melanjutkan pendidikan karena berkaitan dengan relasi
siswa dengan guru, relasi siswa dengan siswa, standar
pelajaran, pembinaan dan pemberian motivasi kuliah, serta

pemberian informasi beasiswa kuliah.

Indikator-Indikator ~Minat Melanjutkan  Pendidikan Ke

Perguruan Tinggi

Indikator minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
menurut pendapat Djali (Subarkah dan Nurkhin, 2018:405)

antara lain:

1.

Kesadaran

Seseorang dapat dikatakan berminat pada suatu objek jika
menyadari pentingnya suatu objek tertentu serta menyadari
hal-hal yang berkaitan dengan objek tersebut.

Perhatian

Perhatian merupakan keadaan jiwa pada diri seseorang yang
keberadaanya lebih kuat dari biasanya, sehingga pikiran lebih
fokus dan kuat terhadap objek yang diminta. Hal tersebut
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dapat dilihat ketika seseorang mencari informasi serta
melakukan kegiatan yang mendukung pada objek tersebut.

. Kemauan

Kemauan adalah sebuah dukungan keinginan yang
menggerakan seseorang pada suatu tujuan atau objek yang
diinginkan.

. Adanya Kebutuhan

Seseorang yang menyadari bahwa dirinya membutuhkan
suatu hal yang lebih besar atau tinggi, akan memiliki
berusaha lebih kuat atau besar untuk meraih hal tersebut.

. Adanya Kehendak

Keinginan yang dimiliki dari dalam diri seseorang akan
menghadirkan emosional untuk mengambil keputusan atas
kehendak diri sendiri dan untuk memenuhi kebutuhan diri
sendiri.

. Perasaan Senang

Perasaan senang dan minat tidak dapat dipisahkan, karena
seseorang yang berminat pada suatu tertentu akan disertai
dengan perasaan senang dan begitupun sebaliknya.

. Keinginan untuk Mengetahui

Ketika seseorang memiliki minat melanjutkan pendidikan
artinya keinginan untuk mempelajari lebih banyak ilmu
mengetahuan semakin besar.

. Keinginan untuk Memiliki

Seseorang yang berpendidikan tinggi akan memiliki pola
pikir yang luas dan orang dengan pola pikir luas cenderung
memiliki keinginan untuk memiliki hal yang mereka

inginkan.
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9. Keinginan untuk Mempelajari
Kecenderungan untuk melanjutkan pendidikan dapat
diartikan juga sebagai keinginan untuk mempelajari hal-hal
baru guna bekal dimasa depan.
10. Keinginan untuk Membuktikan
Seseorang dengan pendidikan tinggi memiliki kecenderungan
untuk membuktikan bahwa dirinya benar-benar mampu dan

ahli dibidang tertentu.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai acuan dan pembanding dalam suatu penelitian. Penelitian
ini menggunakan beberapa hasil penelitian yang relevan yang digunakan
sebagai sumber rujukan pendukung, pembanding hasil penelitian, dan

pelengkap dalam mengkaji hasil penelitian.

Tabel 4. Penelitian Yang Relevan.

No Penulis Judul Hasil Penelitian
1. AzkaAzkiya Pengaruh Hasil penelitian menunjukan
(2020). Lingkungan bahwa:

Teman 1) Lingkungan teman sebaya
Sebaya Dan berpengaruh positif dan
Tingkat signifikan terhadap minat
Pendidikan melanjutkan pendidikan ke
Orang Tua, perguruan tinggi
Terhadap 2) Tingkat pendidikan orang tua
Minat tidak berpengaruh secara positif
Melanjutkan dan signifikan terhadap minat
Pendidikan melanjutkan pendidikan ke
ke perguruan tinggi
Perguruan 3) Lingkungan teman sebaya
Tinggi berpengaruh positif dan
Melalui signifikan terhadap minat
Efikasi Diri melanjutkan pendidikan ke

Sebagai perguruan tinggi
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Variabel Persamaan:

Intervening  Persamaan penelitian ini dengan

(Studi penelitian penulis adalah pada

Kasus Pada  variabel pengaruh lingkungan

Siswa Kelas teman sebaya terhadap minat

XI IPS melanjutkan pendidikan ke

SMAN 2 perguruan tinggi.

Salatiga

Tahun Perbedaan:

Ajaran Perbedaan pada penelitian ini

2019/2020) terletak pada variabel efikasi diri,
yang mana efikasi diri tidak
menjadi pembahasan pada
penelitian penulis.

2. Lystia Aryanti Pengaruh Hasil penelitian menunjukan bahwa
Nurjannah dan Prestasi prestasi belajar, motivasi belajar,
Kusmuriyanto Belajar, kondisi sosial ekonomi orang tua,
(2016). Motivasi dan lingkungan sosial berpengaruh

Belajar, 53% terhadap minat melanjutkan ke
Kondisi perguruan tinggi.

Sosial Dengan persentase sebagai berikut,
Ekonomi prestasi belajar berpengaruh 9,9%,
Orang Tua  motivasi belajar berpengaruh 5,7%,
dan kondisi sosial ekonomi orang tua
Lingkungan berpengaruh 19,8%, dan

Sosial lingkungan sosial berpengaruh
Terhadap 7,8%.

Minat

Melanjutkan
Ke
Perguruan
Tinggi

Persamaan:

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah pada
variabel kondisi sosial ekonomi
orang tua terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel prestasi belajar, dan
motivasi belajar. Kedua variabel
tersebut berpengaruh terhadap
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minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, namu variabel
tersebut tidak menjadi pembahasan
pada penelitian penulis.

3.

Nabila Kharima Pengaruh
& Lyna Latifah Motivasi,

(2015).

Prestasi
Belajar,
Status
Sosial
Ekonomi
Orang Tua
Dan
Lingkungan
Teman
Sebaya
Terhadap
Minat
Melanjutkan
Pendidikan
Ke
Perguruan
Tinggi Pada
Siswa Kelas
Xl
Kompetensi
Keahlian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terhadap pengaruh motivasi,
prestasi belajar, status sosial
ekonomi orang tua, dan lingkungan
teman sebaya secara simultan
berpengaruh sebesar 71,5%
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Sedangkan motivasi berpengaruh
sebesar 17,4% terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi secara parsial,
prestasi belajar berpengaruh
sebesar 23,91% terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi secara parsial,
status sosial ekonomi orang tua
berpengaruh sebesar 16,81%
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
secara parsial dan lingkungan
teman sebaya berpengaruh sebesar
10,50% terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi secara percial.

Persamaan:

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah pada
variabel status sosial ekonomi
orang tua terhadap minat
melanjutkan studi yaitu
berpengaruh sebesar 16,81% secara
parsial. Dan pada variabel teman
sebaya yaitu berpengaruh sebesar
10,50% secara parsial.




Tabel 4. Lanjutan

37

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel motivasi, dan prestasi

belajar.

4.  Supit Michella,
Sohia Pongoh,
Joubert Dame
(2020).

Pengaruh
Status
Sosial
Ekonomi,
Pendapatan
Orang Tua,
Dan
Motivasi
Berprestasi
Terhadap
Minat
Melanjutkan
Pendidikan.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh status
sosial ekonomi terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa di
SMA Negeri 1 Tompaso Baru,
terdapat pengaruh langsung
pendapatan orang tua terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, terdapat pengaruh
langsung motivasi berprestasi
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi,
terhadap pengarutidka langsung
status sosial ekonomii terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, dan terdapat
pengaruh tidak langsung
pendapatan orang tua terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi melalui motivasi
berprestasi.

Persamaan:

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel status sosial ekonomi
terhadap minat melanjutkan
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yaitu variabel
pendapatan orang tua dan motivasi
berprestasi terhadap minat
melanjutkan pendidikan
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5. Iwan Darmawan Pengaruh Hasil penelitian ini menunjukan

(2017). Status bahwa nilai koefisien menunjukan
Ekonomi, besarnya sumbangan variabel bebas
Lingkungan terhadap variabel terikat. Secara
Teman bersama-sama variabel status
Sebaya ekonomi dan lingkungan teman
Terhadap sebaya terhadap minat melanjutkan
Minat studi ke perguruan tinggi pada
Melanjutkan siswa di SMA N 1 Batar sebesar
Studi ke 39,9% dan sisanya 64,1%
Perguruan dijelaskan oleh variabel lain yang
Tinggi Pada tidak diteliti.

Siswa.
Persamaan :
Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel pengaruh status ekonomi,
dan lingkungan teman sebaya
terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.
Perbedaan:
Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel informasi beasiswa
terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.

6. Nadia Rizki dan Pengaruh Berdasarkan penelitian tersebut
Novi Marlena Motivasi dihasilkan bahwa motivasi belajar
(2022). Belajar Dan  merpengaruhi minat melanjutkan

Lingkungan studi ke perguruan tinggi,
Teman lingkungan teman sebaya secara
Sebaya parsial memengaruhi minat
Terhadap melanjutkan studi ke perguruan
Minat tinggi, secara simultan motivasi
Melanjutkan belajar dan lingkungan teman
Studi Ke sebaya memengaruhi minat studi
Perguruan lanjut di suatu perguruan tinggi
Tinggi bagi siswa kela XII SMK Negeri
Siswa Kelas Surabaya.

X1 BDP

SMK




Tabel 4. Lanjutan

39

Negeri Di Persamaan:

Surabaya. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel pengaruh lingkungan
teman sebaya terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan
tinggi.

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis ada pada variabel
pengaruh motivasi belajar, variabel
tersebut tidak diteliti oleh penulis
dan dalam penelitian penulis
meneliti variabel status sosial
ekonomi orang tua dan informasi
beasiswa terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

7. Rio Dian Pengaruh Hasil penelitian ini menunjukan
Permana, Patni  Motivasi bahwa terdapat pengaruh positif
Ninghardjanti, Belajar dan  dan signifikan motivasi belajar
Cicila Dyah Lingkungan terhadap minat melanjutkan studi
Sulistaningrum.  Teman ke perguruan tinggi di SMK
(2020). Sebaya Sukawati Gemolong. Hal ini

Terhadap dibuktikan dengan sebesar 2,30

Minat atau (0,00<0,05). Terdapat

Melanjutkan pengaruh positif dari lingkungan

Studi Ke teman sebaya terhadap minat

Perguruan melanjutkan studi ke perguruan

Tinggi tinggi. Terdapat pengaruh positif

Siswa Kelas dan signifikan antara motivasi

Xl SMK belajar dan lingkungan teman

Sukawati sebaya terhadap minat melanjutkan

Gemolong.  studi ke perguruan tinggi dan

diketahui R square sebesar 53,30%
besarnya pengaruh motivasi belajar
terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi.
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Persamaan:

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis dapat dilihat pada
variabel yang diteliti, yaitu variabel
pengaruh lingkungan teman sebaya
terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel motivasi belajar dimana
variabel tersebut tidak diteliti oleh
penulis. Perbedaan lainnya ada
pada variabel pemberian informasi
beasiswa kuliah, yang mana
variabel tersebut tidak diteliti dalam
penelitian ini.

8.

Gita Puspitasari.
(2021).

Pengaruh
Status
Sosial
Ekonomi
Keluarga
Terhadap
Minat
Melanjutkan
Pendidikan
Ke
Perguruan
Tinggi Di
MA
Amanatul
Ummah 02
Majalengka.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut diketahui bahwa tingkat
status sosial ekonomi keluarga
siswa di MA Amanatul Ummah 02
Majelang termasuk dalam kategori
sedang dengan persentase 66,1%.
Kemudian minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa termasuk dalam
kategori sedang dengan persentase
sebesar 72,6%. Dari penelitian ini
juga dapat diketahui bahwa status
sosial ekonomi keluarga memiliki
pengaruh yang besar yaitu 67,4%
terhadap minat melanjutkan
pendidikan. Dari data-data yang
telah dikumpulkan dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh tingkat status sosial
ekonomi keluarga terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi di MA Amanatul
Ummah 02 Majalengka.
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Persamaan:

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada
variabel yang diteliti yaitu
pengaruh status sosial ekonomi
keluarga terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis dapat dilihat dari
variabel yang diteliti penulis
terdapat tiga fokus penelitian yaitu
pengaruh lingkungan teman sebaya,
status sosial ekonomi orang tua dan
informasi beasiswa terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

9.  Wulandari
Adetia, Yoyok
Hendarso,
Yunidyawati.
(2019).

Pengaruh
Motivasi
Dan
Pemberian
Beasiswa
Terhadap
Keputusan
Melanjutkan
Pendidikan
ke
Perguruan
Tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini
diketahui bahwa pemberian
beasiswa berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan pegawai di
PT Kereta Api Indonesia Divisi
Regional 111 Palembang. Hal ini
ditunjukkan dalam hasil uji t
diperoleh t hitung sebesar 2,281 >
1,987 dengan signifikansi sebesar
0,025 < a (0,05). Dengan demikian
berdasarkan data-data tersebut
dapat diambil keputusan bahwa
variabel pemberian beasiswa
berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan pegawai
dalam melanjutkan pendidikan.

Persamaan:

Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis dapat dilihat dari
variabel Y yang diteliti, yaitu
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.
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Perbedaan:

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis dapat dilihat dari
variabel yang diteliti, yaitu pada
penelitian ini berfokus pada
variabel motivasi dan pemberian
beasiswa terhadap keputusan
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Sedangkan
penelitian penulis berfokus pada
variabel pengaruh lingkungan
teman sebaya, status sosial
ekonomi orang tua dan informasi
beasiswa terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Perbedaan
lainnya terdapat pada responden
dari penelitian. Responden
penelitian ini merupakan pegawai
di PT Kereta Api Indonesia
sedangkan responden penelitian
penulis adalah siswa SMA.

10. Orida
Novannisa, Tedi
Rusman, Albet
Maydiantoro
(2018).

Pengaruh
Motivasi,
Status
Sosial dan
Lingkungan
Terhadap
Minat
Melanjutkan
Studi Ke
Perguruan
Tinggi
Melalui
Prestasi
Belajar.

Berdasarkan penelitian ini
diketahui bahwa ada pengaruh
status sosial ekonomi orang tua
terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Jika status
ekonomi orang tua yang dimiliki
siswa tinggi, maka minat untuk
melanjutkan studi ke perguruan
tinggi akan semakin tinggi. Ada
pengaruh lingkungan teman sebaya
terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi, jika
lingkungan teman sebaya baik dan
memberikan dampak positif, maka
minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi juga akan baik.

Persamaan:
Persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu
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Tabel 4. Lanjutan

variabel status sosial dan
lingkungan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

Perbedaan:

Perbedaan yang terlihat dari
penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu penelitian ini
membahas dukungan melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi
melalui prestasi belajar, sedangkan
penelitian penulis tidak membahas
terkait prestasi belajar. Perbedaan
selanjutkan ada pada variabel
informasi beasiswa yang tidak
dibahas dalam penelitian tersebut.

Sumber: Dari Berbagai Sumber.

Pembaharuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis tentunya sudah pernah diteliti sebelumnya,
namun dengan variabel yang berbeda. Seperti yang sudah dipaparkan di atas,
pembaharuan pada penelitian ini terletak pada variabel informasi beasiswa.
Penelitian terkait pengaruh informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi belum pernah diteliti sebelumnya. Peneliti
berharap, pembaharuan dalam penelitian ini dapat melengkapi penelitian-
penelitian yang sudah ada dan dapat menjadi solusi atas masalah pendidikan

berkaitan dengan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir sebagai alur untuk memperkuat permasalahan serta latar
belakang pada penelitian ini, yang juga dijadikan dasar pijakan dalam
meneliti sebuah fenomena. Pada penelitian ini, kerangka pikir peneliti sangat
dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian, untuk memperbaharui konteks atau

konsep yang sudah ada terdahulu. Pada kerangka pikir, peneliti menyatukan
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antara teori yang relevan dengan pemikiran peneliti guna mengembangkan
fenomena atau masalah yang ada. Dari uraian tersebut, maka terdapat
beberapa konsep yang dijadikan dasar oleh peneliti dalam menyelesaikan
penelitian ini yang berkaitan dengan lingkungan teman sebaya, status sosial

ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Teman sebaya merupakan kumpulan individu atau kelompok yang memiliki
kesamaan tempat tinggal, usia, dan sekolah. Seseorang yang masuk dalam
kelompok teman sebaya cenderung akan menciptakan sugesti untuk
mengikuti apa saja yang dilakukan teman sebaya lainnya. Teman sebaya
mengambil peran cukup besar dalam pengambilan keputusan seseorang.
Dengan lingkungan teman sebaya yang baik akan memberikan pengaruh
positif dan membentuk karakter siswa. Artinya semakin baik kualitas teman
sebaya siswa, maka dapat diharapkan semakin tinggi minat siswa untuk

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Status sosial ekonomi orang tua merupakan faktor eksternal atau faktor yang
berasal dari luar individu. Faktor lingkungan yang memiliki pengaruh
terbesar dalam membentuk karakter dan minat siswa terhadap suatu hal
adalah lingkungan keluarga mereka. Persepsi dan pandangan yang belum bisa
sepenuhnya hilang dari masyarakat adalah bahwa “kuliah mahal” menjadi
faktor lain dalam pengambilan keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Orang tua dengan status sosial ekonomi menengah ke
bawah akan kesulitan dalam memberikan fasilitas terbaik untuk pendidikan
anaknya, sedangkan orang tua dengan status sosial ekonomi menengah ke
atas akan memiliki kesempatan lebih luas untuk memberikan fasilitas terbaik
untuk anak-anaknya khususnya dalam bidang pendidikan. Hal ini yang
menjadi pertimbangan lain bagi siswa dalam pengambilan keputusan untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Namun, pemerintah telah
mengupayakan pemberian bantuan berupa beasiswa kuliah untuk membantu

siswa mendapatkan kesempatan untuk berkuliah. Informasi beasiswa kuliah
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harus mudah dijangkau oleh setiap lapisan masyarakat, agar setiap siswa

memiliki kesempatan yang sama.

Informasi merupakan kabar atau berita yang dapat bermanfaat bagi
penerimanya, sedangkan beasiswa kuliah adalah suatu kebijakan pemerintah
berupa bantuan keuangan yang dimaksudkan untuk membantu meringankan
beban masyarakat yang memiliki masalah ekonomi untuk melanjutkan
pendidikan. Bantuan pemerintah tersebut diharapkan mampu menjadi
jawaban atas permasalahan pendidikan khususnya untuk generasi muda yang
ingin melanjutkan pendidikan setinggi-tingginya. Namun kebijakan beasiswa
kuliah ini tidak akan terealisasi dengan baik jika belum dapat tersampaikan
kepada semua masyarakat. Sedangkan peluang beasiswa untuk masyarakat
sangat besar saat ini, sebanyak 80 persen dari beasiswa yang ditawarkan
untuk masyarakat indonesia dari luar negeri tidak dipahami dan diketahui
olen masyarakat, sehingga tidak dimanfaatkan dengan baik. Pemberian
informasi  beasiswa kuliah guna menjadi pertimbangan siswa dalam

pengambilan keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

p
Lingkungan Teman
Sebaya (X1)
4 N\ H H
Status Sosial Ekonomi Minat l\_/Ie_IanJutkan
— Orang Tua (X2) —— Pendidikan Ke
L ) Perguruan Tinggi (YY)
4 N\
Informasi Beasiswa
(X3)

Gambar 4. Kerangka Pikir.

Keterangan:
 —— : Garis Simple Regression

— . Garis Simple Multiple
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E. Hipotesis

Berdasarkan teori serta kerangka pikir yang telah dijelaskan, maka dapat

ditarik hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif secara parsial lingkungan teman sebaya
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

2. Terdapat pengaruh positif secara parsial status sosial ekonomi orang tua
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa
kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

3. Terdapat pengaruh positif secara parsial informasi beasiswa terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII
di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.

4. Terdapat pengaruh positif secara simultan lingkungan teman sebaya,
status sosial orang tua, dan informasi beasiswa pada siswa kelas XII di
SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan.



Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
ex post facto dan survei. Menurut Maydiantoro dkk. (2018:7) berpendapat
bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dan mengetahui keadaan objek atau subjek penelitian pada
saat sekarang yang didasari oleh fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana
kenyataannya. Menurut Nazir Moh (2014:42) berpendapat bahwa metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu kondisi, suatu objek, suatu sistem pemikiran, maupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Sehingga tujuan dari metode deskriptif untuk
menggambarkan karakter suatu variabel, kelompok atau gejala sosial yang
terjadi di masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk verifikatif, yaitu
menurut Muharto dan Arisandy (2016:33) berpendapat bahwa penelitian
verifikatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk menguji kebenaran
angket suatu pengetahuan. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu variabel pada masa sekarang
secara akurat, sistematik, dan sistematis. Sedangkan metode verifikatif adalah
penelitian yang memiliki tujuan untuk menguji kebenaran suatu pengetahuan
mengenai pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua
dan informasi beasiswa siswa kelas XII di SMA Muhammadiyah 1
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena mempunyai
kelebihan dimana penelitian kualitatif dapat memberikan penjelasan yang lebih
tepat terhadap variabel yang akan diteliti dan dimana dalam penelitian ini
menggunakan sampel untuk memecahkan sebuah masalah yang dihadapi.
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Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu

dengan cara mengumpulkan menggunakan instrumen penelitian dan

menganalisis data dalam bentuk angka.

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Pengertian populasi menurut Margono dalam Susilana Rudi (2019: 118)
berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan data yang menjadi
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang sudah
ditentukan. Jadi populasi berkaitan dengan data, namun bukan berfokus
pada manusia. Artinya populasi merupakan keseluruhan subjek
penelitian. Menurut Kerlinger dalam Susilana Rudi (2019: 193),
berpendapat bahwa populasi adalah semua anggota kelompok orang,
kejadian atau objek yang telah dirumuskan secara baik dan jelas.
Populasi dengan jumlah individu tertentu disebut sebagai populasi finit,
sedangkan populasi dengan jumlah individu dalam kelompok tidak
mempunyai jumlah tetap atau jumlahnya tidak terhingga disebut sebagai
populasi infinit. Contoh untuk populasi infinit adalah jumlah mata dadu

yang keluar dari sekali lemparan.

Berdasarkan definisi populasi tersebut, maka populasi keseluruhan objek
penelitian terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala,
nilai tes, atau peristiwa yang dapat menjadi sumber data. Pada penelitian
ini, populasi yang digunakan sebanyak 55 orang yang merupakan siswa
kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan tahun ajaran 2023/2024.
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Tabel 5. Jumlah Populasi Siswa Aktif Kelas X1l di SMA Muhammadiyah 1

Pekalongan Tahun Ajaran 2023/2024.

No Jurusan Jumlah Siswa

1 llmu Pengetahuan Alam/MIPA 26

2 llmu Pengetahuan Sosial/ ISOS 29
Jumlah 55

Sumber: Database Siswa Kelas XII, 2023.

2.

Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2016) adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang
diambil dari populasi tersebut harus benar-benar representative atau
dapat mewakili keseluruhan dari jumlah sampel. Metode pengambilan
sampel jika subjek kurang dari 100, maka lebih baik menggunakan
seluruh populasi sehingga penelitian berbasis populasi. Menurut
Sugiyono (2016) teknik non-probability sampling merupakan teknik
yang tidak memberikan kesempatan sama kepada setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan metode sampling jenuh adalah
metode pengambilan sampel dengan menggunakan seluruh populasi yang

ada.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dan dikarenakan jumlah populasinya tidak lebih
besar dari 100 orang responden, oleh karena itu penulis mengambil 100%
jumlah populasi yang ada pada database siswa kelas XII SMA
Muhammadiyah 1 Pekalongan tahun ajaran 2023/2024 yaitu sebanyak 55
orang responden yang meliputi 26 siswa IPA dan 29 siswa IPS. Dengan
demikian metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

metode sampel jenuh (sensus).
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C. Variabel Penelitian

Tritjahjo (2022: 31) berpendapat bahwa, variabel penelitian adalah objek yang
melekat pada diri subjek berupa suatu data yang dikumpulkan dan

menggambarkan suatu nilai masing-masing subjek dan kondisi penelitian.

Berdasarkan pengertian variabel di atas dapat dipahami bahwasannya variabel
penelitian merupakan suatu objek penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dikaji lebih dan dipelajari lebih dalam sehingga diperoleh informasi yang
dapat ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain, variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).

1. Variabel Independen (Bebas)
Menurut Tritjahjo (2019: 32) berpendapat bahwa variabel independen
diartikan sebagai kondisi atau nilai yang muncul dapat merubah kondisi
nilai lain. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa variabel
independen dapat menjadi faktor penyebab utama perubahan sifat pada
variabel lainnya. Variabel independen pada penelitian ini yaitu:
1. Lingkungan Teman Sebaya (X1)
2. Status Sosial Orang Tua (X>)
3. Informasi Beasiswa (X3)

2. Variabel Dependen (Terikat)
Menurut Tritjahjo (2019: 32) variabel dependen merupakan suatu kondisi
atau nilai yang muncul akibat adanya variabel independen, sehingga
variabel dependen dapat berupa informasi atau data tentang perubahan
pada diri subjek sebagai reaksi terhadap keberadaan setelah
diterapkannya suatu metode variabel independen tersebut. Variabel
dependen dapat dilambangkan dengan huruf (). Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan
Tinggi Pada Siswa Kelas XIlI di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan
Tahun Ajaran 2023/2024 (Y).
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D. Definisi Konseptual Variabel

1.

Lingkungan Teman Sebaya

Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan terdekat setelah
keluarga. Teman sebaya dijadikan tempat seseorang untuk bertukar cerita
tentang masalah maupun solusi dari masalah tersebut, teman sebaya lebih
ditekankan pada kesamaan tingkah laku atau psikologis. Teman sebaya
pada umumnya merupakan teman satu sekolah atau teman di luar sekolah

yang terdiri atas sejumlah individu yang sama.

Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Status sosial ekonomi merupakan salah satu tempat atau posisi seseorang
dalam kelompok sosial atau masyarakat umum yang berkaitan dengan
kedudukan atau posisi pada jenis aktivitas ekonomi. Status sosial
ekonomi merupakan gabungan dari posisi ekonomi dan sosial individu
atau keluarga yang relatif terhadap orang lain. Yang berdasarkan dari

pendidikan, pendapatan, kekayaan, dan pekerjaan.

Informasi Beasiswa

Informasi merupakan sebuah pengetahuan yang diperoleh dari proses
pembelajaran, pengalaman dan instruksi. Sedangkan beasiswa adalah
bantuan yang diberikan kepada pelajar dan mahasiswa dalam bentuk
dana yang akan digunakan untuk membantu proses pendidikan. Sehingga
yang dimaksud informasi beasiswa adalah pemberian wawasan seputar

beasiswa kuliah, baik informasi melalui digital dan non digital.

Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi

Minat merupakan keinginan yang kuat terhadap sesuatu yang dapat
menjadi modal besar untuk mencapai tujuan. Minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi adalah rasa ketertarikan siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi setelah dinyatakan
lulus dari pendidikan sebelumnya yaitu SMA/sederajat.
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E. Definisi Operasional Variabel

Definisi  operasional adalah pengertian variabel-variabel berdasarkan
operasional, secara sifat dan karakter yang diamati. Definisi Operasional berisi
penjelasan tentang bagaimana variabel yang diteliti akan diketahui nilainya
dalam penelitian. Mendeskripsikan secara tepat menurut para ahli dengan
disertakan indikator variabel dan termasuk skala pengukuran. Definisi

Operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan Teman Sebaya

Teman sebaya merupakan suatu kelompok yang memiliki kesamaan dalam
bertindak atau berpikir dan umumnya berhubungan atau bergaul bersama,
yang diindikasikan dengan Kkerja sama, persaingan, pertentangan,
penyesuaian/asimilasi, teman sebagai pengganti keluarga, memecahkan
masalah, memperoleh dukungan emosional, menjadi teman belajar, sikap
solidaritas dan keinginan meniru. Pengukuran variabel lingkungan teman
sebaya menggunakan kuesioner. Pengukuran skala interval dengan
pendekatan semantic differensial dengan skor penilaian 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan
7. Ukuran skor 1 menunjukan skor terendah (negatif/sangat tidak setuju),
dan ukuran skor 7 adalah skor tertinggi (positif/sangat setuju).

2. Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Status sosial ekonomi orang tua merupakan posisi ekonomi dan sosial
individu atau keluarga yang umumnya berkaitan dengan kedudukan atau
posisi pada jenis aktivitas ekonomi, yang diindikasikan dengan tingkat
pendidikan orang tua, tingkat pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua,
fasilitas dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan, tingkat kekayaan,
tingkat kekuasaan, tingkat ilmu pengetahuan, tingkat kepemilikan.
Pengukuran variabel status sosial ekonomi orang tua menggunakan
kuesioner. Pengukuran skala interval dengan pendekatan semantic
differensial dengan skor penilaian 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7. Ukuran skor 1
menunjukan skor terendah (negatif/sangat tidak setuju), dan ukuran skor 7

adalah skor tertinggi (positif/sangat setuju).
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Informasi Beasiswa

Informasi beasiswa merupakan pemberian wawasan seputar beasiswa
kuliah, baik informasi melalui digital dan non digital, yang diindikasikan
dengan mudah dijangkau oleh setiap lapisan masyarakat, informasi bersifat
akurat, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan,
pembayaran semester, membantu menyediakan peralatan perkuliahan,
memberi sarana pendukung pendidikan, dan transportasi mahasiswa ke
kampus. Pengukuran variabel informasi beasiswa menggunakan kuesioner.
Pengukuran skala interval dengan pendekatan semantic differensial dengan
skor penilaian 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7. Ukuran skor 1 menunjukan skor
terendah (negatif/sangat tidak setuju), dan ukuran skor 7 adalah skor

tertinggi (positif/sangat setuju).

Minat Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi

Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi merupakan rasa
ketertarikan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi, yang diindikasikan dengan kesadaran, perhatian, kemauan, adanya
kebutuhan, adanya kehendak, perasaan senang, keinginan untuk
mengetahui, keinginan untuk memiliki, keinginan untuk mempelajari, dan
keinginan untuk membuktikan. Pengukuran variabel minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi menggunakan kuesioner. Pengukuran skala
interval dengan pendekatan semantic differensial dengan skor penilaian 1,
2, 3, 4, 5 6 dan 7. Ukuran skor 1 menunjukan skor terendah
(negatif/sangat tidak setuju), dan ukuran skor 7 adalah skor tertinggi

(positif/sangat setuju).



Tabel 6. Definisi Operasional.

No Variabel Indikator Skala
1 Pengaruh 1) Kerja sama Interval
Lingkungan 2) Persaingan dengan
Teman Sebaya 3) Pertentangan pendekatan
(X1) 4) Penyesuaian/akomodasi Semantic
5) Perpaduan/asimilasi Differensial

6) Teman sebagai
pengganti keluarga

7) Memecahkan masalah

8) Memperoleh dukungan
emosional

9) Menjadi teman belajar

10) Sikap solidaritas dan
keinginan meniru

Rohmah Z. (2020).

2  Status Sosial 1) Tingkat pendidikan Interval
Ekonomi Orang orang tua dengan
Tua (X2) 2) Tingkat pekerjaan orang  pendekatan

tua Semantic
3) Penghasilan orang tua Differensial
4) Fasilitas dan kemampuan
dalam memenuhi
kebutuhan
5) Tingkat kekayaan
6) Tingkat kekuasaan
7) Tingkat kehormatan
8) Tingkat ilmu
pengetahuan
9) Tingkat kepemilikan
Sing (2014), Nurjannah
(2014), Chotimah (2017).

3 Informasi 1) Mudah dijangkau oleh Interval

Beasiswa (X3) setiap lapisan dengan
masyarakat pendekatan

2) Informasi bersifat akurat ~ Semantic
3) Sebagai bahan Differensial

pertimbangan dalam
pengambilan keputusan
4) Pembayaran semester
5) Membantu menyediakan
peralatan perkuliahan
6) Memberi sarana
pendukung pendidikan
7) Transportasi mahasiswa
ke kampus
Fajri (2014).
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Tabel 6. Lanjutan

4 Minat 1) Kesadaran Interval
Melanjutkan 2) Perhatian dengan
Pendidikan Ke 3) Kemauan pendekatan
Perguruan Tinggi  4) Adanya kebutuhan Semantic
(YY) 5) Adanya kehendak Differensial

6) Perasaan senang
7) Keinginan untuk
mengetahui
8) Keinginan untuk
memiliki

9) Keinginan untuk
mempelajari

10) Keinginan untuk
membuktikan

Amanda dan Haryati (2020),

Djali (2018)

Sumber: Berbagai Sumber.

F. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2017) berpendapat bahwa teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, dengan tujuan utamanya adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi. Dasar
penulis menggunakan Kkuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data adalah karena empat teknik pengumpulan
data tersebut memiliki kriteria yang relatif efektif dan efisien untuk digunakan
dalam mengumpulkan data terkait populasi yang digunakan dalam penelitian
ini. Lokasi penelitian yang sudah menerapkan sistem tatap muka dirasa cocok
jika menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner, observasi,
wawancara dan dokumentasi relevan untuk digunakan. Berikut penjelasan
terkait teknik pengumpulan data Kkuesioner, observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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Survei Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2022) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui pemberian serangkaian pertanyaan
terstruktur kepada responden untuk mendapatkan jawaban dari responden
terkait variabel penelitian.

Pada penelitian ini, kuesioner disebar secara langsung kepada siswa kelas
X1l di SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Dalam aspek ini, peneliti
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden yang sudah disediakan
pilihan jawabannya, sehingga responden hanya perlu memilih diantara
jawaban yang sudah disediakan. Teknik pengumpulan data kuesioner ini
digunakan untuk mengetahui sejaun mana tingkat pengaruh lingkungan
teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua dan pemberian informasi
beasiswa kuliah terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Kuesioner dapat diberikan kepada responden secara langsung, maupun
melalui internet. Kuesioner yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
berupa pertanyaan tertutup sesuai dengan indikator variabel yaitu
lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua, informasi
beasiswa dan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Penelitian ini menggunakan skala interval dengan dengan pendekatan

semantic differensial.

Observasi

Teknik observasi merupakan teknik yang menekankan pada pengamatan
terhadap sebuah fenomena atau gejala yang sedang terjadi pada objek
yang diteliti secara langsung. Pengamatan perilaku terhadap objek
penelitian ini bertujuan untuk menentukan permasalahan yang nantinya
menjadi variabel bebas penelitian dan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan guna kepentingan penelitian. Pada penelitian ini, penulis
melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian yaitu siswa
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kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Hasil dari pengamatan
tersebut kemudian menjadi variabel bebas yang diteliti oleh peneliti

dalam penelitian ini.

3. Wawancara
Teknik wawancara adalah suatu proses pengumpulan data untuk suatu
penelitian. Dengan tujuan memperoleh data pendukung dalam penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau
pewawancara dengan responden. Responden dalam teknik wawancara

pada penelitian adalah dewan guru dan guru BK.

4. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2022), teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu
suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam proses memperoleh data
atau informasi yang bentuknya dapat berupa arsip, buku, gambar,
dokumen, maupun tulisan angka yang keterangannya dapat mendukung
sebuah penelitian. Teknik dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan
data atau biasa disebut dengan form pencatatan dokumen yang dapat
menjadi pelengkap dari teknik pengumpulan data lainnya. Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan adalah bukti penyebaran
angket atau jawaban angket dari responden, serta hasil dari observasi.
Menurut Pujiati dkk. (2022: 4) berpendapat bahwa hasil analisis angket
berguna untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang

dialami siswa dan kebutuhan yang diinginkan siswa.

G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian

Uji persyaratan instrumen digunakan dalam menguji instrumen penelitian yang
berguna dalam mencari data validitas penelitian untuk dapat dibuktikan
kebenarannya. Instrumen penelitian terdiri dari berbagai macam jenis antara
lain kuesioner, wawancara, dan observasi harus memenuhi persyaratan sebelum
digunakan. Instrumen penelitian yang baik dan efektif harus memenuhi syarat

uji validitas dan reliabilitas instrumen.



58

Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan sebagai alat untuk menguji apakah suatu
instrumen layak dalam mendefinisikan suatu variabel. Menurut Sugiyono
(2022: 194), berpendapat bahwa uji validitas adalah pengujian yang
menunjukkan tingkat atau derajat ketepatan antara data di lapangan atau
sesungguhnya yang terjadi pada objek yang telah dikumpulkan pada
penelitian tertentu. Uji validitas menggunakan sebuah alat ukur yang
disebut dengan kuesioner dan mengukur atau menetapkan data yang telah
dikumpulkan pada penelitian dapat dikatakan valid atau tidak. Pada
penelitian ini, uji validitas dilakukan pada responden siswa kelas XII di
SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan sebanyak 55 orang.

Untuk mengukur validitas suatu instrumen penelitian, dalam penelitian
ini menggunakan metode korelasi product moment dengan rumus sebagai
berikut:

N XY — XX)(2Y)

) ——
YN - 0O - (22

Ixy : Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

N : Jumlah sampel

> XY : Total perhitungan skor item dan total
X :Jumlah skor butir pertanyaan

>Y  :Jumlah skor total

Y'X? :Jumlah kuadrat skor pertanyaan
>Y?  :Jumlah kuadrat skor total

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 for windows

dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika rhitung > riabel, dengan tingkat nilai o = 0,05 maka alat ukur
tersebut valid

2. Jika rhitung < Ttabel, dengan tingkat nilai dengan o = 0,05 maka alat
ukur tersebut tidak valid

3. Nilai dari riwng dapat dilihat dari kolom corrected item dari total

correlation
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Uji Validitas Variabel Lingkungan Teman Sebaya (X1)
Hasil uji validitas lingkungan teman sebaya terdiri dari 15
pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan kriteria valid

yang digunakan jika rnitung > rtabet dengan a = 0,05.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Pernyataan Variabel Lingkungan
Teman Sebaya (X1).

Pe rLt;gt]aan rhing  rabel  Kondisi  Signifikan Simpulan
1 0,402 0,266  rhitung> Ttabel 0,002 Valid
2 0,445 0,266  rhitung> Ttabel 0,001 Valid
3 0,357 0,266  rhitung> ltabel 0,007 Valid
4 0,591 0,266 rhitung> Ttabel 0,000 Valid
5 0,465 0,266  rhitung> ltabel 0,000 Valid
6 0,494 0,266  rhitung> Ttabel 0,000 Valid
7 0,532 0,266  rhitung > I'tabel 0,000 Valid
8 0,521 0,266  rhitung > I'tabel 0,000 Valid
9 0,552 0,266  rhitung> Ttabel 0,000 Valid
10 0,544 0,266  rhitung > Itabel 0,000 Valid
11 0,364 0,266 rhitung > Ttabel 0,006 Valid
12 0,327 0,266  rhitung> Itabel 0,015 Valid
13 0,544 0,266 rhitung > Ttabel 0,000 Valid
14 0,391 0,266 rhitung > Itabel 0,003 Valid
15 0,274 0,266  rhitung> ltabel 0,043 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Uji Validitas Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)
Hasil uji validitas status sosial ekonomi orang tua terdiri dari 15
pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan kriteria valid

yang digunakan jika rhitung > r'ane dengan a. = 0,05.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Pernyataan Variabel Status Sosial
Ekonomi Orang Tua (X2).

Item

Pernyataan Fhitung  I'tabel Kondisi Signifikan Simpulan
1 0,455 0,266  Thitung > T'tabel 0,000 Valid
2 0,329 0,266 I'hitung > I'tabel 0,014 Valid
3 0,498 0,266  Thitung > Ttabel 0,000 valid
4 0,565 0,266 I'hitung > I'tabel 0,000 Valid
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5 0,405 0,266  TIhitung > Ttabel 0,002 Valid
6 0,575 0,266  Thitung > ltabel 0,000 Valid
7 0,647 0,266  TIhitung > Ttabel 0,000 Valid
8 0,617 0,266  Thitung > ltabel 0,000 Valid
9 0,395 0,266  Trhitung > ltabel 0,003 Valid
10 0,587 0,266  TIhitung > Ttabel 0,000 Valid
11 0,281 0,266  Trhitung > ltabel 0,037 Valid
12 0,432 0,266  TIhitung > Ttabel 0,001 Valid
13 0,308 0,266  Trhitung > ltabel 0,022 Valid
14 0,372 0,266  TIhitung > Ttabel 0,005 Valid
15 0,315 0,266  Trhitung > ltabel 0,019 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Uji Validitas Variabel Informasi Beasiswa (X3)

Hasil uji validitas informasi beasiswa terdiri dari 15 pernyataan,

dinyatakan bahwa semua item valid dengan kriteria valid yang

digunakan jika rmitung > rtabet dengan o= 0,05.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Pernyataan Variabel Informasi
Beasiswa (Xa).

ltem

Pernyataan lhitung ~ Itabel Kondisi  Signifikan Simpulan
1 0,633 0,266  Thitung> I'tabel 0,000 Valid
2 0,617 0,266  rhitung > Ftabel 0,000 Valid
3 0,280 0,266  TIhitung > Ttabel 0,038 Valid
4 0,513 0,266  rhitung > Ftabel 0,000 Valid
5 0,451 0,266  rhitung > Ftabel 0,001 Valid
6 0,509 0,266  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
7 0,534 0,266  rhitung > Ftabel 0,000 Valid
8 0,661 0,266  Thitung> Itabel 0,000 Valid
9 0,429 0,266  rhitung > ltabel 0,001 Valid
10 0,465 0,266  TIhitung > Ttabel 0,000 Valid
11 0,553 0,266  Thitung> I'tabel 0,000 Valid
12 0,528 0,266  rhitung > Ftabel 0,000 Valid
13 0,307 0,266  Thitung> I'tabel 0,023 Valid
14 0,320 0,266  rhitung > Ftabel 0,017 Valid
15 0,480 0,266  rIhitung > Ttabel 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.
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d. Uji Validitas Variabel Minat Melanjutkan Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi (Y)
Hasil uji validitas minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
terdiri dari 15 pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid
dengan kriteria valid yang digunakan jika rnitung > rtael dengan o =
0,05.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Pernyataan Variabel Informasi
Beasiswa (Y).

Per:sgt]aan Fhitung ~ Ftabel Kondisi  Signifikan Simpulan
1 0,600 0,266  rhitung > Itabel 0,000 Valid
2 0,615 0,266  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
3 0,421 0,266  rhitung > tabel 0,001 Valid
4 0,554 0,266  rhitung> Ttabel 0,000 Valid
5 0,540 0,266  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
6 0,627 0,266  rhitung > Itabel 0,000 Valid
7 0,483 0,266  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
8 0,502 0,266  rhitung > Ftabel 0,000 Valid
9 0,400 0,266  rhitung > Ttabel 0,003 Valid
10 0,491 0,266  rhitung > Ftabel 0,000 Valid
11 0,388 0,266  rhitung> Ttabel 0,003 Valid
12 0,373 0,266  TIhitung > Ttabel 0,005 Valid
13 0,384 0,266  rhitung > Ftabel 0,004 Valid
14 0,536 0,266  TIhitung > Ttabel 0,000 Valid
15 0,268 0,266  rhitung > Ftabel 0,048 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen digunakan dalam rangka untuk mengetahui
sejaun mana hasil dari suatu instrumen dapat dipercaya. Menurut
Rusman (2023), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi
dari instrumen, dan bertujuan untuk memastikan instrumen yang
digunakan akurat. Jika alternatif jawaban lebih dari dua pilihan (pilihan
ganda) atau berbentuk uraian (essay), maka model yang digunakan
adalah alpha cronbach oleh sebab itu , dalam penelitian ini digunakan

rumus alpha cronbach sebagai berikut :
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et -5

(k—1) o’t
Keterangan :
r1 = reliabilitas Instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Yo? = jumlah varians butir pertanyaan

g?  =varians total

Dengan Kriteria pengujian jika rhitung™ rtabet, dengan tingkat nilai o = 0,05

maka alat ukur tersebut dapat dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika rhitung

< rabel, dengan tingkat nilai a = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan

tidak reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini melihat nilai Alpha

Cronbach’s dengan skala O sampai dengan 1, dengan kriteria sebagai

berikut:

a. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 — 0,20 maka dikatakan sangat rendah
(tidak reliabel)

b. Nilai Alpha Cronbach’s 0,20 — 0,40 maka dikatakan rendah (kurang
reliabel)

c. Nilai Alpha Cronbach’s 0,40 — 0,60 maka dikatakan cukup reliabel

d. Nilai Alpha Cronbach’s 0,60 — 0,80 maka dikatakan kuat (reliabel)

e. Nilai Alpha Cronbach’s 0,80 — 1,00 maka dikatakan sangat reliabel

Kemudian, kriteria interpretasi koefisien r sebagai berikut.

Tabel 11. Interpretasi koefisien R.

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.000 Sangat Tinggi
0.6000 — 0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Sadang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 —0.1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman T, 2023.
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Tabel 12. Uji Reliabilitas Angket Pengaruh Lingkungan Teman

Sebaya (X1).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
712 15

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Berdasarkan perhitungan data SPSS 25.0, diperoleh hasil r Alpa sebesar

0,712 maka dapat disimpulkan instrumen tersebut mempunyai reliabilitas
tinggi.

Tabel 13. Uji Reliabilitas Angket Status Sosial Ekonomi Orang Tua

(X2).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
707 15

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Berdasarkan perhitungan data SPSS 25.0, diperoleh hasil r Alpa sebesar

0,707 maka dapat disimpulkan instrumen tersebut mempunyai reliabilitas

tinggi.

Tabel 14. Uji Reliabilitas Angket Informasi Beasiswa (X3).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.760 15
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.

Berdasarkan perhitungan data SPSS 25.0, diperoleh hasil r Alpa sebesar

0,760 maka dapat disimpulkan instrumen tersebut mempunyai reliabilitas

tinggi.

Tabel 15. Uji Reliabilitas Angket Minat Melanjutkan Pendidikan Ke
Perguruan Tinggi (Y).

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

761 15
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024.
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Berdasarkan perhitungan data SPSS 25.0, diperoleh hasil r Alpa sebesar
0,761 maka dapat disimpulkan instrumen tersebut mempunyai reliabilitas

tinggi.
H. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalita digunakan untuk mengetahui apakah sampel data berasal

dari distribusi nomral atau tidak, model regresi akan dianggap baik
apabila berdistribusi data normal. Untuk menguji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk, dikarenakan data dalam
penelitian ini berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi
frekuensi kumulatif dengan menggunakan kelas interval. Shapiro-Wilk
adalah metode uji normalitas yang valid dan efektif digunakan untuk
sampel yang berjumlah kecil. Oleh karena itu, uji Shapiro-Wilk sangat
tepat digunakan untuk uji normalitas pada penelitian ini.

Rumus hipotesis uji Shapiro-Wilk yang digunakan:

Ho : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

Ha : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal

Statistik uji yang digunakan yaitu:
D=3, (Xi-%)°
Keterangan:

Xi=angka ke i pada data
X = rata-rata data

Perhitungan Shapiro-Wilk adalah dengan melihat nilai Shapiro-Wilk dan
tingkat Signifikansinya. Dalam SPSS, nilai Shapiro hitung ditunjukan
dengan nilai VALUE, sedangkan signifikansi ditunjukan dengan nilai

Sig.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak.

Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Anova.

Rumus hipotesis:
Ho : Data populasi bervarians homogen

Ha: Data populasi bervarians tidak homogen

Kriteria pengujian:
a. Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka menerima Ho
b. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka menolak Ho

Uji Asumsi Klasik

Uji asusmsi klasik merupakan alat analisis yang memerlukan pengujian
prasyarat. Regresi linear ganda dapat digunakan apabila persyaratan tersebut
terpenuhi. (Rusman, 2023). Hal tersebut didasarkan pada analisis regresi linear

berganda sebagai berikut:

1. Uji Linieritas Garis Regresi
Uji linieritas merupakan sebuah pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah antara variabel dependen dan independen memiliki
hubungan linier atau tidak. Dalam regresi linear, diasumsikan bahwa
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat dijelaskan
dengan garis lurus. Pada penelitian ini pengujian linearitas regresi
menggunakan statistik F melalui tabel Analisis Varians (ANOVA).

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

JK(M) =27

K@ =2

JK (bla) =b {=X" - w}



IK(S) =JK (T)-JK () - IK (bla)

2(Y)?]

K@) =x{zy2-E

JK (TC) =JK (S) - JK (G)

Keterangan:

JK(T)  =Jumlah kuadrat total

JK (@)  =Jumlah kuadrat regresi a
JK (b/a) =Jumlah kuadrat regresi b/a
JK(S) =Jumlah kuadrat sisa
JK(G) =Jumlah kuadrat galat

JK (TC) =Jumlah kuadrat tuna cocok

Tabel 16. Daftar Analisis Varians (ANOVA).

Sumber

jansi DX K KT F Ket
Variansi
Total N Y Y? S Y2
Regresi (a) 1 JK () K (a)
Regresi 2 = 1K(bla 5
(bla) 1 JK (bla) reg JK(bIQ) f@e_ 0
i - 2 _ ]K(S) SSL
Sisa n-2 JK(S) g2 = $
Sis  , _9
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 52 = JK(TC) .
N % (ii)
2 _JK©G) 5%
Galat n-k JK(G) ¢ " -k

Sumber: Sudjana dalam Rusman, 2018.

Hipotesis uji linearitas regresi:
Ho : Model regresi berbentuk linear

H: : Model regresi berbentuk non linear
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Adapun kriteria dalam penelitian ini dapat dilihat dari, diterima Ho dan
menolak Hi jika Fnitung < Ftaner dengan signifikansi o senilai 0,05 serta dk
pembilang = k-2 serta dk penyebut = n-k disimpulkan bahwa model
regresi adalah berbentuk linier. Jika sebaliknya maka menolah Ho dan

menerima Hs.

2. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2017) menyebutkan bahwa uji multikolinearitas adalah
pengujian yang memiliki tujuan untuk menunjukkan apakah di dalam
sebuah model regresi memiliki korelasi yang tinggi atau tidak antara
variabel bebas atau independen. Tujuan dari uji ini yaitu untuk melihat
apakah antara satu dengan variabel bebas lainnya memiliki hubungan
atau korelasi yang sempurna atau tidak. Pada pengujian ini menggunakan
Metode Tolerance (TOL) dengan Variance Inflation Factor (VIF),

korelasi pearson diantara variabel bebas.

Rumus hipotesis:
Ho : Tidak ada hubungan antar variabel bebas

Ha : Ada hubungan antar variabel bebas

Kriteria pengujian yaitu:

Melihat nilai tolerance:

a. Jika nilai tolerance > 10 maka bisa disimpulkan model regresi
dinyatakan terdapat gejala multikolinearitas

b. Jika nilai tolerance < 10 maka bisa disimpulkan model regresi
dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinearitas

Melihat nilai VIF:

a. Jika nilai VIF > 10 maka bisa disimpulkan model regresi dinyatakan
terdapat gejala multikolinearitas

b. Jika nilai VIF < 10 maka bisa disimpulkan model regresi dinyatakan

tidak terdapat gejala multikolinearitas
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3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan sebuah pengujian yang memiliki tujuan
untuk melihat apakah di dalam sebuah model regresi terdapat korelasi
antara error pengganggu periode t dengan error pengganggu pada periode
sebelumnya (t-1). Dalam konteks analisis data, uji ini membantu
menentukan apakah terdapat autokorelasi atau korelasi antar observasi
yang terjadi pada waktu yang berbeda dalam data deret waktu. Pada
penelitian ini menggunakan uji autokorelasi dengan metode Durbin
Watson Test.

DW - 2_"(e_et—l)z

2
Jeg

Untuk melakukan uji autokorelasi perlu adanya rumusan hipotesis

sebagai berikut:
Ho = Tidak ada autokorelasi diantara data pengamatan

Ha = Adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria pengujian autokorelasi menurut uji Durbin-Watson (DW):

a. Du<DW < 4-Du maka H, diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi

b. DW < DI atau DW > 4-dL maka H, ditolak, artinya terjadi
autokorelasi

c. dL < DW < Du atau 4-Du < 4-Dl, artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan pada tabel

Tabel 17. Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin Watson.

DW Kesimpulan
<Dl Ada autokorelasi (+)
dLs.d Du Tanpa kesimpulan
Dus.d4-dL Tidak ada autokorelasi
3—-Dus.d4-dL Tanpa kesimpulan
>4 - DI Ada autokorelasi (-)

Sumber: Rusman, 2018.
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4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji heteorskedastisitas
merupakan sebuah uji yang memiliki makna bahwa ada varian variabel
dari sebuah model regresi yang tidak memiliki kesamaan. Lalu jika
terdapat kesamaan antar variabel pada model regresi maka disebut
heteroskedastisitas. Dikarenakan memiliki tujuan untuk melihat apakah
varian homogen atau heterogen, maka uji heteroskedastisitas disebut juga
dengan pengujian yang digunakan untuk menunjukkan ada atau tidaknya
penyimpangan antara varian dari residual pada penelitian model regresi,
lalu syarat untuk memenuhi model regresi adalah tidak adanya gejala

heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode Rank
Spearman oleh masing-masing variabel independen dengan nilai absolut
residual (ABRESID).

Hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada hubungan sistematis antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual atau regresi tidak mengandung gejala.

Ha : Ada hubungan sistematis antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residual atau regresi tidak mengandung gejala.

Kriteria pengujian:

a. Jikasig. (1-tailed) > a. = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa persamaan
regresi yang dibentuk tidak mengandung gejala heteroskedastisitas
antara data pengamatan atau menerima Ha dan sebaliknya menolak
Ho.

b. Dimana Ho diterima jika thitung < twanel dengan dk = n-2 dan o tertentu.
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J. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan salah satu proses analisis dalam menguji
hipotesis-hipotesis yang dirumuskan peneliti sebelumnya untuk mengetahui
besarnya signifikansi atau pengaruh secara nyata dan arah korelasi antara
variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara individual
(parsial) maupun keseluruhan (simultan). Uji hipotesis sendiri memiliki
kegunaan untuk mendapatkan hasil dan simpulan yang tentunya dapat
dipertanggungjawabkan hasil kebenarannya secara nyata dan ilmiah dan
menggunakan teknik analisis yang tepat. Pengujian hipotesis secara parsial
menggunakan uji t, dan pengujian hipotesis secara simultan akan menggunakan

uji signifikansi dengan uji F.

1.  Uji Regresi Linear Sederhana
Menurut Ghozali (2017), yang menyatakan bahwa pengujian hipotesis
menggunakan signifikansi t memiliki tujuan untuk melihat bagaimana
pengaruh salah satu variabel bebas atau independen terhadap variabel
terikat atau dependen yang mempersepsikan variabel independen
lainnya tetap (konstan). Adapun persamaan umum yang digunakan

adalah
? =qa+t bx

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:
o= Y - bx

(X)) (EX)-(EX)(ZXY)
o= n rx*—(Zx)?

_ NIXY-(Zx)—(ZY)
T nIxi—(2x)?

Keterangan :

Y = Nilai ramalan untuk variabel
a = Bilangan koefisien

b = koefisien regresi
X

= Nilai variabel bebas
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Selain itu, untuk uji signifikansi digunakan untuk uji t dengan rumus

sebagai berikut :

Sp
Keterangan :
to = Nilai teoritis observasi
b = Koefisien arah regresi b
Sp = Standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesis:

a. Jika to > ta, maka H, ditolak yang menunjukan adanya pengaruh,
dan sebaliknya, tidak ada pengaruh jika Ho diterima.

b. Apabila to < -t, maka H, ditolak yang berarti ada pengaruh.
Sebaliknya jika -t < to <t, maka Ho diterima yang menunjukan tidak
ada pengaruh dengan a = 0,05 dan dk = (n-2).

(Sugiyono, 2016)

Pengujian t ini akan menunjukkan seberapa jauh pengaruh lingkungan
teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua, dan informasi beasiswa

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Lalu kriteria dalam pengujian t yang menggunakan taraf signifikansi o«

= 5%, yaitu:

a. Uji Hipotesis Lingkungan Teman Sebaya (X1)
Apabila nilai signifikansi uji t hitung > t tavel dengan o« 0,05 dan dk = n-
2 maka lingkungan teman sebaya berpengaruh secara signifikan
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Lalu
ketika nilai signifikansi uji t nitung < t tapet dengan o = 0,05 dan dk =
n-2 maka lingkungan teman sebaya tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi.
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Uji Hipotesis Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X2)

Jika nilai signifikansi uji t niung > t tabel dengan o 0,05 dan dk = n-2
maka status sosial ekonomi orang tua berpengaruh secara signifikan
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Kemudian apabila nilai signifikansi uji t nitung < t tabet dengan oc 0,05
dan dk = n-2 maka status sosial ekonomi orang tua tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Uji Hipotesis Informasi Beasiswa (X3)

Apabila nilai signifikansi uji t nitung > t taber dengan o« = 0,05 dan dk =
n-2 maka pemberian informasi beasiswa kuliah berpengaruh secara
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Lalu ketika nilai signifikansi uji t niung < t tabel dengan oc =
0,05 dan dk = n-2 maka informasi beasiswa tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi.

Uji Regresi Linear Berganda

Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap

koefisien regresi secara simultan untuk mengetahui pengaruh semua

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat (Rusman,

2019). Pada penelitian ini, tujuan dari hipotesis uji F adalah untuk

melihat bagaimana pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial

ekonomi orang tua dan informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi. Persamaan yang digunakan adalah

sebagai berikut.

Y =a+by Xy + by Xo+ bz X3

Keterangan :

Y

a
b
X

= Variabel ramal
= Konstanta (intercept)
= Koefisien arah dan koefisien regresi

= Variabel bebas yang bernilai tertentu
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Kemudia dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisiensi regresi
secara simultan. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat di
dalam model secara simultan terhadap variabel dependen. Menurut
Rusman (2023) mengemukakan bahwa persamaan yang digunakan
untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:
JK (Res)(n—k-1)
JKRreg dicari dengan rumus:

JKreg = Zii Y1+ 02 Ya+......+ okski Yi

Keterangan :

JKreg  =Jumlah regresi kuadrat
JKreg  =Jumlah kuadrat residu

n = Jumlah variabel independen

k = jumlah variabel dependen

Fnitung hasil analisis ini dibandingkan dengan hasil yang diperoleh Frapel
dengan menggunakan tingkat resiko atau tarif signifikansi 5% atau
dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n-k-1 dengan kriteria

sebagai berikut:

a. Ditolak jika F hitung > F tabel atau nilai sig < a = 0,05

b. Diterima jika jika F nitung < F tabel atau nilai sig > a = 0,05



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data pada variabel
pengaruh lingkungan teman sebaya, status sosial ekonomi orang tua dan
informasi beasiswa terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan tahun ajaran
2023/2024, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif secara parsial lingkungan teman sebaya
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi siswa
kelas X1l SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Jika lingkungan teman
sebaya baik akan memberikan pengaruh positif kepada siswa lain.
Maka sebaliknya, jika lingkungan teman sebaya kurang baik maka
akan menurunkan motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

2. Terdapat pengaruh positif secara parsial status sosial ekonomi orang
tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi siswa
kelas X1l SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Kemampuan orang tua
untuk membiayai pendidikan anaknya akan memberikan pengaruh
pada anak dalam pengambilan keputusan akan lanjut studi atau
memilih untuk bekerja.

3. Terdapat pengaruh positif secara parsial pemberian informasi beasiswa
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi siswa
kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Informasi beasiswa
sangat dibutuhkan bagi siswa dengan kondisi status sosial ekonomi
orang tua menengah ke bawah. Karena dengan adanya informasi
beasiswa menjadi jembatan siswa untuk mempersiapkan diri dalam

mendapatkan beasiswa. Beasiswa menjadi semangat baru bagi siswa
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kurang mampu atau siswa berprestasi untuk melanjutkan pendidikan
tanpa memikirkan mahalnya biaya pendidikan.

4. Terdapat pengaruh positif secara simultan lingkungan teman sebaya,
status sosial ekonomi orang tua dan informasi beasiswa terhadap minat
siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
Xl SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan. Jika siswa memiliki
lingkungan teman sebaya yang dengan motivasi belajar tinggi, status
sosial ekonomi orang tua baik dan pemberian informasi beasiswa
kuliah yang tersampaikan dengan baik maka minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi juga akan meningkat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “pengaruh lingkungan teman
sebaya, status sosial ekonomi orang tua, dan informasi beasiswa terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII di
SMA Muhammadiyah 1 Pekalongan” Maka penelitian ini memberikan

saran sebagai berikut:

1. Siswa harus lebih selektif dalam memilih lingkungan pertemanan di
sekolah maupun luar sekolah, karena teman sebaya dapat memberikan
dampak positif maupun dampak negatif yang akan memengaruhi cara
pandang siswa.

2. Orang tua hendaknya mencukupi sarana dan prasarana belajar dengan
menyediakan kebutuhan siswa dalam proses belajar agar siswa dapat
meningkatkan semangat belajar dan semangat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi.

3. Guru memiliki peran untuk membangkitkan semangat belajar siswa
dengan cara memberikan pujian yang wajar atas setiap keberhasilan
siswa agar minat untuk terus belajar hingga ke perguruan tinggi dapat
meningkat.

4. Status sosial ekonomi yang rendah, bukan menjadi alasan untuk tidak
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hadirnya beasiswa

sebagai solusi atas permasalahan dalam memenuhi biaya pendidikan.
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5. Guru bertugas membantu mengawasi anak didiknya dan berperan
memberikan dukungan kepada siswa agar tidak berpikir bahwa biaya
pendidikan tinggi itu mahal, dengan cara menjadi sumber informasi
beasiswa bagi siswa.

6. Meningkatkan kembali kesadaran siswa untuk menggali informasi
beasiswa dari berbagai sumber, agar informasi yang didapatkan lebih
banyak dan kesempatan mendapatkan beasiswa juga lebih luas.

7. Bagi Orang tua dan sekolah diharapkan dapat bekerja sama dengan
baik dalam memberikan pengawasan, motivasi dan bimbingan bagi
siswa agar memiliki dorongan untuk melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi.
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